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“ dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- benar
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya Allah

benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.”

QS. Al ankabut:69!

! Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, ( Kudus : Menara Kudus, 2006),
hal. 404.
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ABSTRAK

Anna Rif’atul Mahmudah. Pelaksanaan Program Remedial dan
Pengayaan dalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAI siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2014.

Latar belakang penelitian ini adalah mengingat kecepatan setiap peserta
didik dalam pencapaian kompetensi tidak sama, maka dalam pembelajaran terjadi
perbedaan kecepatan belajar antara peserta didik yang pandai, dengan yang
kurang pandai. Sementara pembelajaran berbasis kompetensi mengharuskan
pencapaian ketuntasan dalam pencapaian kompetensi untuk seluruh kompetensi
dasar secara perorangan. Implikasi dari prinsip tersebut mengharuskan
dilaksanakannya program remedial bagi siswa yang belum tuntas dan pengayaan
bagi siswa yang sudah tuntas. Program remedial dan pengayaan ini nantinya
sangatlah penting bagi guru untuk mengetahui perkembangan peserta didik serta
peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Untuk itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait bagaimana pelaksanaan program remedial dan
pengayaan dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 5
Yogyakarta, bagaimana kontribusinya dalam meningkatkan prestasi belajar PAI,
serta hambatan apa saja yang muncul dalam pelaksanaan program remedial dan
pengayaan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan mengambil
latar di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Penyajian data hasil penelitiannya dipaparkan
dalam bentuk uraian deskripsi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara  serta dokumentasi. Teknis analisis data meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, analisis data dan kesimpulan.Uji
keabsahan data menggunakan uji kredibilitas (kepercayaan) dengan teknik
trianggulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Remedial dilaksanakan dengan metode
ujian tulis dan lisan dengan materi yang siswa belum kuasai. Remedial dilakukan
melalui pemberian ulangan ulang bagi siswa yang belum tuntas kognisinya
sampai siswa mendapat nilai tuntas dan pendekatan bagi siswa yang belum tuntas
psikomotor maupun afeksinya. Sedangkan pengayaan dilakukan dengan metode
belajar mandiri maupun kelompok dan tutor sebaya dengan tujuan siswa yang
tuntas akan membantu siswa yang belum tuntas. Materi pengayaan sama dengan
kompetensi atau indikator yang sedang diajarkan dikelas. (2) Remedial dan
pengayaan sangatlah memberi kontribusi dalam meningkatkan prestasi siswa serta
semangat belajar siswa yang dalam hal ini dapat dilihat adanya peningkatan
prestasi belajar antara sebelum dan sesudah diadakannya remedial dan pengayaan.
(3) Hambatan dalam pelaksanaan remedial dan pengayaan yaitu masih adanya
siswa yang menyepelekan remedial serta kurangnya waktu tambahan untuk
memberikan pendalaman materi bagi siswa yang sudah tuntas maupun siswa yang
belum tuntas.



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ... i
HALAMAN SURAT PERNYATAAN ...t I
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .........ccccoiiiiiiiiec ii
HALAMAN PENGESAHAN .......ooiiiiie e v
HALAMAN MOTTO ..o v
HALAMAN PERSEMBAHAN ... Vi
HALAMAN KATA PENGANTAR ..o vii
HALAMAN ABSTRAK ..o iX
HALAMAN DAFTAR TSI ..o X
HALAMAN DAFTAR TABEL ... Xii
HALAMAN DAFTAR LAMPIRAN ... Xiii

BAB | : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah .............cccooevviieiiiiicc e 1
B. Rumusan Masalah ..........c.ccoceiiiiiiiiii e 5
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..............cccccoeviiiieiiiie i 5
D. Kajian PUSLaKa ........cccoviiiiiiiieiiic e 6
E. Landasan TEOM .....ccoveicreeiiiieeciee ettt se e et veeesnee e 8
F. Metode PENElItIan .......cocvvveiiiieiiiee et 25
G. Sistematika Pembahasan............ccccccevieiiieiiiicec e 32

BAB Il : GAMBARAN UMUM SMP NEGERI 5 YOGYAKARTA

A. Sejarah SINGKAL .......ccooeiviiieiicce e 34
B. Letak GEOGIafiS .....ceiiiiiiiiiieiire e 35
C. ViSTAAN MISH weoviiiieii et 36
D. SErUKLUI OFganISAST ....cc.eeeeiiiiiiiiesiesiisieseeee e 37
E. Guru dan Karyawan dan SISWa ..........c.ccoceeeririnieneneieneseeeeeens 42
F. Sarana dan Prasarana ........ccccccoceeeienenesieeneenenesesesesesesseseees 47

BAB Ill : PELAKSANAAN PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN
DALAM UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PAI

A. Pelaksanaan Pembelajaran PAL ..., 51
B. Pelaksanaan Program Remedial dan Pengayaan

1. Pelaksanaan Program Remedial .............ccccooeviiieiiiiiiciiec, 61

a. Pelaksanaan Remedial PAI........cccoooiiiiiiiiiiie e 61



Alasan yang mempengaruhi penyelenggaraan program

FEMEAIAL ... 67
c. Penentuan siswa yang mendapat remedial................c......... 69
d. Materi dan metode yang digunakan pada saat remedial..... 70
e. Hasil Pelaksanaan Remedial PAI ........cccoooiiiiiiiiiininnnn, 71
2. Pelaksanaan Program Pengayaan
a. Pelaksanaan pengayaan PAl ...........ccccccovviieieeiesiiece e 75
b. Alasan dan faktor yang mempengaruhi penyelenggaraan
Program PENQGAYAAN .........ccervereeeerrereeiessessessessessessesseeseeens 76
c. Penentuan siswa yang mendapatkan pengayaan ................ 77
d. Materi dan metode yang digunakan pada saat pelaksanaan
PENGAYAAN ...vvveiiiie ittt stee e sbee et e e e e abee e 78
e. Hasil Pengayaan..........cccocoiiiiiiininieieese e, 79
C. Kontribusi Program Remedial dan Pengayaan ..........c.ccccoceevenene. 81
D. Hambatan dalam Pelaksanaan Program Remedial dan
PENGAYAAN ... 82

BAB IV : PENUTUP

ALKESIMPUIAN ... 84
B. SAran-Saran...........cccooieiieiiieiiee s 85
C. Kata PENULUP ..o 86

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Susunan Pengelola SEKOIah ..........cccoooeiiiiiiii 39
Tabel 2 Susunan Pengurus Komite Sekolah ..o, 41
Tabel 3 Daftar Nama GUIU.........c.ccoiiiiiici e 42
Tabel 4 Daftar Nama Karyawan ..........cccccoooeiieeiiiieiiene e 45
Tabel 5 Daftar Jumlah SISWa .........cccooiiiiiii e 46
Tabel 6 Daftar Siswa Menurut Agama ........cccocerererirenieeiee e 46
Tabel 7 Hasil Ujian Semester Gasal dan Ketuntasan Belajar .............c..ccccue.n..... 72
Tabel 8 Hasil Nilai ATEKSI ......ccooiiiiiiic e 73
Tabel 9 Hasil Ulangan Harian (PSIKOMOTON) .........ccccooiiiiiiiinec e, 73
Tabel 10 Hasil Hasil PEngayaan ...........ccccocooemeiiiiiiciiniicee e, 80

xii



Lampiran |
Lampiran 11
Lampiran 11l
Lampiran IV
Lampiran V
Lampiran VI
Lampiran VII
Lampiran VIII
Lampiran X
Lampiran X

Lampiran XI

DAFTAR LAMPIRAN

» Catatan Lapangan ........occcevieeniiienniee e 90

: Pedoman Pengumpulan Data ............cccccevevviiieinnenne. 109
: Pengajuan Tema Penyusunan SKripsSi.........ccccccvene.. 112
: Surat Penunjukan Pembimbing .........cccoccevveiieinenen. 113
: Bukti Seminar Proposal ..........cccccevveieiieieiicceen, 114
: Surat Permohonan Izin Penelitian ...........ccccocvvineee 115
> Kartu Bimbingan SKripsSi .......ccccoovveiinencniiiiins 116
: Silabus dan RPP PAL .......ccoviiiiiiiee 117
D Prestasi SISWa .......cccooviiiiiiniiieecc e 136
: Sertifikat — Sertifikat ..........ccoovoiiiiiiiis 140
D CUrricUlUM VB8 ... 146

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum, proses pembelajaran, dan evaluasi merupakan tiga
dimensi dari sekian banyak dimensi yang sangat penting dalam pendidikan.
Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.
Kurikulum merupakan penjabaran dari tujuan pendidikan yang menjadi
landasan proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan upaya yang
dilakukan guru untuk mencapai tujuan yang dirumuskan dalam kurikulum.
Evaluasi merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur
dan menilai tingkat pencapaian kurikulum. Evaluasi juga digunakan untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran
sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 41 tahun 2007 tentang
standar proses menyebutkan bahwa penilaian/evaluasi dilakukan oleh
pendidik terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian
kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan
laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.” Hal
ini dijelaskan pula dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 20
tahun 2007 tentang standar penilaian pendidikanmenyatakan bahwa
penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah dilaksanakan berdasarkan standar penilaian pendidikan yang

!Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Insan Madani:Yogyakarta, 2012), hal.iii.
2 peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 41 tahun 2007 tentang Standar Proses



berlaku secara nasional.®Dengan demikian jelas sudah bahwa
penilaian/evaluasi dalam pembelajaran mempunyai batasan-batasan sebagai
tolak ukur berhasil tidaknya suatu pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya standar ketuntasan belajar yang harus dicapai masing-
masing peserta didik.

Belajar tuntas (Mastery Learning) adalah pencapaian taraf
penguasaan minimal yang ditetapkan untuk setiap unit bahan pelajaran baik
secara perorangan maupun kelompok, dengan kata lain apa yang dipelajari
siswa dapat dikuasai sepenuhnya.Dari pengertian tersebut, masalah yang
muncul yang perlu mendapat perhatian guru ialah bagaimana usaha agar
sebagian besar siswa dapat belajar afektif sehingga dapat menguasai meteri
pelajaran yang dianggap esensial bagi perkembangan siswa itu sendiri.
Tujuan utama mastery learning ialah memungkinkan 75% sampaai 90%
siswa dapat mencapai hasil belajar yang sama tingginya dengan kelompok
terpandai dalam pengajaran klasikal. Maksud lain dari mastery learning
ialah untuk meningkatkan efesiensi belajar, minat belajar, dan sikap siswa
yang positif terhadap materi pelajaran yang sedang dipelajarinya.*

Mengingat kecepatan tiap-tiap peserta didik dalam pencapaian KD
tidak sama, maka dalam pembelajaran terjadi perbedaan kecepatan belajar
antara peserta didik yang sangat pandai, dengan yang kurang pandai dalam
pencapaian kompetensi. Sementara pembelajaran berbasis kompetensi

mengharuskan pencapaian ketuntasan dalam pencapaian kompetensi untuk

® Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 20 tahun 2007 tentang standar penilaian
*Moh. Uzer dan Lilis S, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Remaja
Rosdakarya:Bandung, 1993), hal. 92.



seluruh kompetensi dasar secara perorangan. Implikasi dari prinsip tersebut
mengharuskan dilaksanakannya program remedial dan pengayaan sebagai
bagian tak terpisahkan dari penerapan sistem pembelajaran tuntas. Program
remedial merupakan suatu rancangan pembelajaran ulang yang dikenakan
bagi peserta didik yang gagal menguasai kompetensi yang telah
ditargetkan.® Sedangkan program pengayaan merupakan program tambahan
yang diberikan kepada siswa yang telah mencapai ketuntasan dalam belajar
yang dimaksudkan untuk menambah wawasan atau memperluas
pengetahuannya dalam materi pelajaran yang telah dipelajarinya.®

Namun pada kenyataan masih banyak Guru sering tidak
memperoleh latihan dan tidak dipersiapkan untuk mengajar anak
berkesulitan belajar. Mereka sering takut terhadap tanggung jawab dan
enggan menerima tugas tambahan untuk membantu anak berkesulitan
belajar. Padahal, tujuan pembelajaran yang dirancang untuk anak hanya
dapat dicapai jika semua orang yang telibat dalam memberikan bantuan
kepada anak tersebut berfungsi secara terintegrasi.’Dan harus selalu
diingat, setiap kegiatan evaluasi menuntut adanya tindak lanjut yang
konkret yang nantinya penting bagi perkembangan peserta didik serta

peningkatan mutu pendidikan pada umumnya.®

°Bambang subali, Penilaian, Evaluasi dan Remediasi Pembelajaran (Yogyakarta: UNY,
2010), hal. 63.

®Moh.Uzer Usman & Lilis setiawan, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar — Mengajar
(Bandung :PT. Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 108.

’Abdurrahman, Mulyana. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010) hal. 103

®Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Insan Madani: Yogyakarta, 2012), hal.51-52.



Dari observasi yang peneliti lakukan di SMP N 5 Yogyakarta yang
mana sekolah tersebut merupakan sekolah favorit dengan input dan output
yang bagus tidak hanya pada mata pelajaran umumnya saja tetapi juga
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Salah satu guru PAI di SMP
N 5 Yogyakarta menjelaskan bahwasanya setiap selesai diadakannya
evaluasi pembelajaran, sekolah tersebut selalu mengadakan remedial dan
pengayaan mata pelajaran PAI. Hal ini dilakukan tidak hanya pada ranah
kognitifnya saja tetapi meliputi ranah afeksi dan psikomotor. Namun tidak
dipungkiri juga masih terdapat kelemahan dalam pelaksanaan program
remedial dan pengayaan di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Sehingga dalam
pelaksanaannya masih dibutuhkan saran-saran sebagai bahan evaluasi

supaya menjadi lebih baik.’

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “ Pelaksanaan Program Remedial dan Pengayaan dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII
SMP N 5 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014”. Karena sekolah ini
merupakan salah satu sekolah favorit yang mengadakan program remedial

dan pengayaan secara rutin.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka

dalam penelitian ini penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut :

*Wawancara pra penelitian dengan informan Ibu Gesit salah satu Guru PAI SMP N 5
Yogyakarta pada hari senin tanggal 9 September 2013.



1. Bagaimana pelaksanaan program remedial dan pengayaan dalam
meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas VIII di SMP N 5
Yogyakarta ?

2. Bagaimana kontribusi program remedial dan pengayaan dalam
meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas VIII di AMP N 5
Yogyakarta ?

3. Apa saja hambatan dalam pelaksanaan program remedial dan

pengayaan mata pelajaran PAI siswa kelas VIII SMP N 5 Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan Kegunaan penelitian ini adalah:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan program remedial dan pengayaan
dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 5
Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui kontribusi pelaksaan program remedial dan
pengayaan dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas
VIIL.
c. Untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan program remedial

dan pengayaan.



2. Kegunaan Penelitian

a. Secara akademis penelitian ini untuk menambah dan memperkaya
khasanah keilmuwan dalam dunia pendidikandan memberi
wawasan bagi penyusun dan pembaca pada umunya.

b. Secara praksis penelitian ini daharapkan mampu memberikan
gambaran mengenai pelaksaan program remedial dan pengayaan
dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 5
Yogyakarta.

c. Bagi guru bidang studi, penelitian ini dapat dijadikan masukan
untuk meningkatkan peran guru selain peran guru pada umumnya
hanya mengajar, guru juga dapat berperan sebagai pembimbing
terutama dalam terlaksananya program remedial dan pengayaan
bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMP N 5 Yogyakarta.

d. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini akan menjadi bekal setelah
terjun ke dunia kerja yang sesungguhnya, yaitu sebagai guru

pembimbing nantinya.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang telah peneliti lakukan, ada beberapa

skripsi yang relevan dengan skripsi yang akan peneliti susun, yaitu :

1. Skripsi yang berjudul “ Implementasi Program Remedial Teaching
bidang studi PAI di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta ( telaah

atas program remedial di kelas akselerasi ) “ di tulis oleh Atikah



Syamsi.*® skripsi yang menggunakan dua pendekatan yaitu individu
dan kelompok ini menjelaskan tentang implementasi atau pelaksanaan
program remedial teaching dalam mata pelajaran PAI di kelas
akselerasi, dan menfokuskan pada perbaikan bagi siswa yang tidak
mencapai standar kelulusan pada kelas akselerasi. Berbeda dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan, peneliti tidak hanya meneliti
tentang pelaksanaan program remedialsaja tetapi juga meliputi
pelaksanaan pengayaan sebagai tindak lanjut dari evaluasi dalam
pembelajaran PAL.

2. Skripsi yang berjudul “ Upaya Meningkatkan Motivasi dan Prestasi
Belajar Matematika malalui Pembelajaran Remedial dengan Metode
Make A Match, metafora, dan Rangkuman Siswa MTs. Ali Maksum”
di tulis oleh Nurma Anindita.** Dari hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa adanya peningkatan prestasi belajar maupun motivasi belajar
matematika melalui pembelajaran remidial dengan Metode make A
Match, Metavora, Dan Rangkuman dari siklus | ke siklus Il. Pada
siklus | masih ada 9 siswa yang belum mencapai KKM sedangkan
pada siklus Il ada 5 siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan
minimal sekolah. Berbeda dengan penelitian yang akan peneliti

lakukan, penelitian ini akan memaparkan tentang upaya meningkatkan

Atikah Syamsi, “Implementasi Program Remedial Teaching bidang studi PAI di SD
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta ( telaah atas program remedial di kelas akselerasi ), Skripsi,
Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2007.

“Nurma Amindita, “ Upaya meningkatkan motivasi dan Prestasi belajar Matematika
melalui pembelajaran Remedial dengan Metode make A Match, Metavora, Dan Rangkuman Siswa
MTs. Ali Maksum”, Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2009.



prestasi belajar PAI siswa melalui adanya pelaksanaan program
remedial dan pengayaan.

3. Skripsi berjudul “ Implementasi Program Remedial dan Program
Pengayaan sebagai Upaya Mencapai Ketuntasan Belajar Bahasa Arab
Siswa kelas XI MAN LAB UIN Yogyakarta tahun 2011/2012%
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif yang
menjelaskan tentang pelaksanaan program remedial dan pengayaan
sebagai upaya pencapaian ketuntasan belajar bahasa arab serta
kontribusi adanya program tersebut. Berbeda dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan, disini peneliti akan meneliti pelaksanaan
program remedial dan pengayaan kaitannya dalam meningkatkan

prestasi belajar PAI siswa serta kontribusi dan hambatannya.

E. Landasan Teori
1. Program Remedial
a. Pengertian Remedial
Dalam kamus Bahasa Inggris kata remedial berarti yang
berhubungan dengan perbaikan.**Dengan demikian yang dimaksud
pengajaran remedial adalah suatu bentuk pengajaran yang berbentuk
perbaikan, atau suatu bentuk pengajaran yang membuat menjadi

baik. Pembelajaran remedial adalah pembelajaran yang ditujukan

“Fifin Candra Arifa, Implementasi program Remedial dan Program Pengayaan sebagai
Upaya Pencapaian Ketuntasan Belajar Bahasa Arab siswa kelas X1 MAN LAB. UIN Yogyakarta
tahun 2011/2012, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.

BPius dan Dahlan AL Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), hal. 667.



untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai
materi pelajaran.™
Remedial diartikan sebagai pengobatan, penawaran, serta
penyembuhan yang berhubungan dengan perbaikan.”® Dalam
pengertian yang lebih luas pengajaran remedial yaitu pengajaran
yang bersifat kuratif (penyembuhan) dan atau korektif (perbaikan).
Jadi pengajaran remedial merupakan bentuk khusus pengajaran
yang bertujuan untuk menyembuhkan atau memperbaiki proses
pembelajaran yang menjadi penghambat atau yang dapat
menimbulkan masalah atau kesulitan belajar bagi peserta didik.*®
Sedangkan menurut Prayitno remedial merupakan suatu bentuk
bantuan yang diberikan kepada seseorang atau sekelompok siswa
yang menghadapi masalah belajar dengan maksud untuk
memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam proses dan hasil belajar
mereka."’
b. Tujuan dan fungsi Remedial
Setelah memahami pengertian pembelajaran remedial,
maka dapat dijelaskan bahwasanya remedial mempunyai tujuan
dan fungsi. Diantara tujuan pembelajaran remedial yaitu membantu

siswa mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran

“Moh.Uzer Usman & Lilis setiawan, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar — Mengajar,
(Bandung :PT. Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 103.

BPius A Partanto, Kamus llmiah Populer, (Surabaya :Arkola, 1994), hal. 667

'8Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:UNY Press, 2012), hal. 171.

YPrayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, ( Jakarta:Rineke Cipta, 2008), hal.
284.



yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Jadi secara umum tujuan

pembelajaran remedial sama dengan tujuan pembelajaran regular.

Secara khusus tujuan pembelajaran remedial adalah membantu

siswa yang mengalami kesulitan belajar agar mencapai prestasi

belajar yang diharapkan melalui proses penyembuhan dalam aspek
kepribadian atau dalam proses belajar mengajar. Dalam
pembelajaran remedial siswa dibantu untuk memahami kesulitan
belajar yang dihadapinya kemudian dibantu untuk mengatasi
kesulitan tersebut dengan cara memperbaiki cara belajar dan sikap
belajar yang dapat mendorong tercapainya hasil belajar secara
optimal serta mampu melaksanakan tugas-tugas belajar yang
diberikan guru.®®

Dan secara terinci tujuan adanya remedial ini adalah agar
siswa:

1) Memahami dirinya, khususnya yang menyangkut prestasi
belajar yang meliputi kelebihan dan kelemahannya, jenis serta
sifat kesulitannya.

2) Dapat merubah atau memperbaiki cara-cara belajar kearah yang
lebih baik sesuai dengan kesulitan yang dihadapi.

3) Dapat memiliki materi dan fasilitas belajar secara tepat untuk

mengatasi kesulitan belajarnya.

8sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan (Yogyakarta:UNY Press, 2012), hal. 173.
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4) Dapat mengatasi hambatan-hambatan belajar yang menjadi
latar belakang kesulitannya.

5) Dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan yang baru yang
dapat mendorong tercapainya prestasi belajar yang baik.

6) Dapat melaksanakan tugas-tugas belajar yang diberikannya.*®

Pembelajaran remedial merupakan bagian penting dari
keseluruhan proses pembelajaran, mempunyai banyak fungsi bagi
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, antara lain fungsi

pembelajaran remedial yaitu :2°

a) Fungsi korektif adalah usaha untuk memperbaiki atau meninjau
kembali sesuatu yang dianggap keliru. Pembelajaran remedial
mempunyai fungsi korektif karena pembelajaran ini dilakukan
dalam rangka perbaikan dalam proses pembelajaran.

b) Fungsi pemahaman, dalam pelaksanaan remedial terjadi proses
pemahaman terhadap pribadi peserta didik, baik dari pihak
guru, pembimbing maupun peserta didik itu sendiri. Dalam hal
ini guru berusaha membantu peserta didik untuk memahami
dirinya dalam hal jenis dan sifat kesulitan yang dialami,
kelemahan dan kelebihan yang dimiliki.

¢) Fungsi penyesuaian, dalam hal ini peserta didik dibantu untuk

belajar sesuai dengan keadaan dan kemampuan yang

¥Moh.Uzer Usman & Lilis setiawan, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar — Mengajar,
(Bandung :PT. Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 104.
**Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:UNY Press, 2012), hal. 173-174.
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dimiliknya sehingga tidak menjadikan beban bagi peserta didik.
Penyesuaian beban belajar memberikan peluang bagi peserta
didik untuk memperoleh prestasi belajar yang baik.

d) Fungsi pengayaan, dalam hal ini guru berusaha membantu
peserta didik mengatasi kesulitan belajar dengan menyediakan
atau menambah berbagai materi yang tidak atau belum
disampaikan dalam pembelajaran biasa.

e) Fungsi akselerasi, yaitu usaha mempercepat pelaksanaan proses
pembelajaran dalam arti menambah waktu dan materi untuk
mengejar kekurangan yang dialami peserta didik.

f) Fungsi terapeutik, karena secara langsung atau tidak remedial
berusaha menyembuhkan beberapa gangguan atau hambatan
peserta didik.

c. Bentuk-bentuk pelaksanaan remedial

Pembelajaran remedial bersifat lebih khusus karena bahan,
metode dan pelaksanaannya disesuaikan dengan jenis, sifat dan
latar belakang kesulitan belajar yang dihadapi siswa.?* Pemberian
remedial didasarkan atas latar belakang bahwa pendidik perlu
memperhatikan perbedaan individual peserta didik. Dengan
diberikannya pembelajaran remedial bagi peserta didik yang belum
mencapai tingkat ketuntasan belajar, maka peserta didik ini

memerlukan waktu lebih lama daripada mereka yang telah

“'prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:Rineke Cipta, 2008), hal.
285.
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mencapai tingkat penguasaan.?” Setelah diketahui kesulitan belajar

yang dihadapi siswa, langkah berikutnya adalah memberikan

perlakuan berupa pembelajaran remedial.

Menurut buku Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran
Remedial, bentuk — bentuk pelaksaan pembelajaran remedial
diantaranya :*®
1) Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang

berbeda. Pembelajaran ulang bisa dilakukan dengan cara
penyederhanaan materi, variasi cara penyajian, penyederhanaan
tes / pertanyaan. Pembelajaran ulang dilaksanakan bilamana
sebagian besar atau semua peserta didik belum mencapai
ketuntasan belajara atau mengalami kesulitan belajar dan
pendidik perlu memberikan penjelasan kembali dengan
menggunakan metode dan media yang lebih tepat.

2) Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan
perorangan. Dalam hal pembelajaran klasikal peserta didik
mengalami kesulitan, perlu dipilih alternative tindak lanjut
berupa pemberian bimbingan secara individual. Pemberian
bimbingan ini merupakan implikasi peran pendidik sebagai
tutor.

3) Pemberian tugas-tugas, latihan secara khusus. Dalam rangka

menerapkan prinsip pengulangan, tugas-tugas latihan perlu

#’Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta. Insan Madani:2012). hal.50 —

2|pid. ,hal. 51.
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diperbanyak agar peserta didik tidak mengalami kesulitan
belajar dalam mengerjakan tes akhir. Peserta didik perlu diberi
latihan intensif (drill) untuk membantu menguasai kompetensi
yang ditetapkan.

4) Pemanfaatan tutor sebaya. Tutor sebaya adalah teman sekelas
yang mempunyai kecepatan belajar lebih. Mereka perlu
dimanfaatkan untuk memberikan tutorial kepada rekannya yang
mengalami  kelambatan belajar. Dengan teman sebaya
diharapka peserta didik lebih terbuka dan akrab.

d. Pendekatan pembelajaran remedial
Pembelajaran remedial merupakan kegiatan yang sangat penting
dalam keseluruhan program pembelajaran, maka perlu memahami
berbagai pendekatan dan metode remedial.Pendekatan ini dibedakan
menjadi tiga yaitu :**

1) Pendekatan kuratif, pendekatan ini dilakukan setelah program
pembelajaran yang pokok selesai dilaksanakan dan dievaluasi,
guru akan menjumpai beberapa bagian di peserta didik yang
tidak mampu menguasai seluruh bahan yang telah disampaikan.
Dalam hal ini guru harus mengambil sikap yang tepat dalam
memberikan layanan bimbingan belajar yang disebut dengan
pembelajaran remedial. Sedang peserta didik yang hampir

berhasil dan yang berhasil dapat diberikan layanan pengayaan

**Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:UNY Press, 2012), hal. 175-178.
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2)

atau diarahkan ke program pembelajaran yang lebih tinggi.
Pendekatan kuratif dilakukan dengan metode (a) pengulangan
yang dapat dilakukan pada setiap akhir jam pertemuan dan
akhir unit pelajaran atau setiap pokok bahasan, (b) pengayaan
dan pengukuhan ini ditunjukkan kepada peserta didik yang
mempunyai kelemahan ringan dan secara akademik mungkin
siswa tersebut cerdas.

Pendekatan preventif, pendekatan ini diberikan kepada peserta
didik yang diduga akan mengalami kesulitan belajar dalam
menyelesaikan program yang akan ditempuh. Pendekatan
preventif ini ini bertolak dari hasil pretes atau evaluative
reflektif. Berdasarkan hasil pretes ini guru dapat
mengklasifikasikan kemampuan peserta didik menjadi tiga
golongan, vaitu peserta didik yang diperkirakan mampu
menyelesaikan program sesuai dengan waktu yang disediakan,
peserta didik yang diperkirakan akan mampu menyelesaikan
program lebih cepat dari waktu yang ditetapkan, dan peserta
didik diperkirakan akan terlambat atau tidak dapat
menyelesaikan program sesuai waktu yang telah ditetapkan.
Dari penggolongan ini maka teknik layanan yang dapat
dilakukan meliputi kelompok belajar homogen, layanan

individual dan layanan pembelajaran dengan kelas khusus.
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3) Pendekatan pengembangan, pendekatan ini merupakan upaya
diagnostik yang dilakuakan guru selama berlangsungya
pembelajaran. Sasarannya agar peserta didik dapat segera
mengatasi hambatan-hambatan yang dialami selama mengikuti

pembelajaran.
2. Program Pengayaan
a. Pengertian pengayaan

Secara umum pengayaan dapat diartikan sebagai pengalaman
atau kegiatan peserta didik yang melampaui persyaratan minimal
yang ditentukan oleh kurikulum dan tidak semua peserta didik
dapat melakukannya. Hal senada diungkapkan oleh Suharsimi
Arikunto, bahwa kegiatan pengayaan adalah Kkegiatan yang
diberikan kepada peserta didik kelompok cepat sehingga peserta
didik  tersebut menjadi lebih kaya pengetahuan dan
keterampilannya atau lebih mendalam penguasaan bahan pelajaran

dan kompetensi yang mereka pelajari.?

Program pengayaan merupakan kegiatan yang diperuntukkan
bagi peserta didik yang memiliki kemampuan akademik yang
tinggi yang berarti mereka adalah peserta didik yang tergolong
cepat dalam menyelesaikan tugas belajarnya.?® Selain itu,

Pembelajaran pengayaan merupakan pembelajaran tambahan

%gykiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: 2012, Insan Madani), hal. 52.
**Sugihartono, dkk.Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2012), hal. 186.
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dengan tujuan untuk memberikan kesempatan pembelajaran baru
bagi peserta didik yang memiliki kelebihan sedemikian sehingga
mereka dapat mengoptimalisasikan perkembangan minat, bakat
dan kecakapan.?’ Sedangkan menurut Prayitno, kegiatan
pengayaan merupakan suatu bentuk layanan yang diberikan kepada
seorang atau beberapa orang siswa yang sangat cepat dalam
belajar. Mereka memerlukan tugas-tugas tambahan yang terencana
untuk menambah memperluas pengetahuan dan keterampilan yang

telah dimiliknya dalam kegiatan pembelajaran sebelumnya.?®
b. Tujuan program pengayaan

Secara umum tujuan program pengayaan untuk meningkatkan
pemahaman dan wawasan terhadap materi yang sedang atau telah
dipelajarinya serta agar siswa dapat belajar secara optimal baik
dalam hal pendayagunaan kemampuannya maupun perolehan dari

hasil belajar.?® Untuk lebih jelasnya tujuan pengayaan yaitu

1) Agar peserta didik lebih menguasai bahan pelajaran dengan
cara peserta didik disuruh membaut ringkasan tentang materi
mata pelajaran yang telah disampaikan oleh guru, menjadi tutor

sebaya yaitu mengajari temannya yang belum selesai tugasnya.

’Sykiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: 2012, Insan Madani), hal. 54.

“prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, ( Jakarta:Rineke Cipta, 2008), ha.l
285

“Moh.Uzer Usman & Lilis Setiawan, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar — Mengajar,
(Bandung :PT. Remaja Rosdakarya, 1993), hal 108-109.
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2) Memupuk rasa sosial karena peserta didik ini diminta
membantu temannya yang belum selesai tugasnya.

3) Menambah wawasan peserta didik yang berkaitan dengan mata
pelajaran yang diberikan guru dengan cara membaca surat
kabar atau buku-buku di perpustakaan dan sumber-sumber
belajar lainnya.

4) Memupuk rasa tanggung jawab peserta didik dengan cara
melaporkan atau menyampaikan informasi yang diperoleh
melalui membaca surat kabar atau buku-buku di perpustakaan
atau sumber informasi lainnya kepada teman-temannya.*

c. Bentuk-bentuk pelaksanaan pengayaan

Dalam buku Panduan Penyelenggaraan  Pembelajaran
Pengayaan yang disusun oleh Tim Depdiknas (2008), disebutkan

bentuk — bentuk pengayaan dapat dilakukan melalui :*

1) Belajar kelompok, sekelompok peserta didik yang memiliki
minat tertentu diberikan pembelajaran bersama pada jam — jam
sekolah biasa, sambil mengikuti teman — temannya yang
mengikuti pembelajaran remedial karena belum mencapai
ketuntasan.

2) Belajar mandiri, yaitu secara mandiri peserta didik belajar

mengenai sesuatu yang diminati.

52.

*gygihartono, dkk. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2012), hal. 187-188.
$1Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: 2012, Insan Madani),hal. 51-
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3) Pembelajaran berbasis tema, yaitu memadukan kurikulum
dibawah tema besar sehingga peserta didik dapat mempelajari
hubungan antara berbagai disiplin ilmu.

4) Pendataan kurikulum, yaitu pemberian pembelajaran hanya
untuk kompetensi / materi yang belum diketahui peserta didik.
Dengan demikian, tersedia waktu bagi peserta didik untuk
memperoleh kompetensi/materi baru, atau bekerja proyek
secara mandiri sesuai dengan kapasitas maupun kapabilitas

masing — masing.

Peserta didik yang berprestasi baik perlu mendapat pengayaan
agar dapat mengembangkan potensi secara optimal, salah satu
kegiatan pengayaan yaitu memberikan materi tambahan, beban
tambahan atau tugas individu yang bertujuan untuk memperluas
kompetensi yang telah dicapainya. Hasil penilaian kegiatan pengayaan
dapat menambah nilai peserta didik pada mata pelajaran bersangkutan.
Pengayaan dapat dilakukan setiap saat baik pada saat jam efektif
maupun tidak. Bagi peserta didik yang pada kemampuannya selalu
menguasai kompetensi lebih cepat dapat diberikan pengayaan

akselerasi.*

Pengayaan dapat bersifat vertikal maupun horizontal.
Pengayaan yang bersifat vertikal dimaksudkan untuk membuat

pengayaan kepada siswa agar mereka lebih mantab dan lebih

*Hamzah dan Satria koni, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara), hal. 204.
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meyakini materi yang telah dipelajarinya, materi yang diberikan
dalam pengayaan ini sifatnya lebih tinggi dari materi yang telah
dipelajarinya. Sedangkan pengayaan yang bersifat horizontal
dimaksudkan untuk memberikan kegiatan — kegiatan lain yang
berhubungan dengan konsep atau prinsip dalam materi yang telah
dipelajari. Pengayaan ini dapat memperluas penerapan konsep

dalam kehidupan sehari — hari.*
d. Faktor yang harus diperhatikan dalam program pengayaan

Untuk melaksanakan program pengayaan guru harus
menentukan kegiatan pengayaan yang tepat bagi peserta didiknya,

karena itu guru harus memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut

.34

1) Faktor peserta didik, pendidik harus menyadari dan memahami
bahwa peserta didik mempunyai beberapa kesamaan dan
perbedaan yang sifatnya individual. Karena itu dalam
memberikan kegiatan pengayaan harus memperhatikan sifat-
sifat individual peserta didik seperti bakat, minat, hobbi dan
keterampilan yang dimiliki peserta didik.

2) Faktor kegiatan pengayaan, kegiatan pengayaan yang diberikan
oleh guru harus menunjang pengembangan peserta didik secara

optimal. Dalam hal ini kegiatan pengayaan jangan sampai

*Moh. Uzer dan Lilis, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,
(Bandung:Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 108.
*Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2012), hal. 188-189.
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memberatkan, merugikan, menyusahkan dan menimbulkan
kesulitan peserta didik.

3) Faktor waktu, guru harus memilih kegiatan pengayaan yang
tepat sesuai dengan waktu yang telah tersedia bagi setiap
peserta didik. Kenyataan ini menuntut kemampuan dan

kreativitas guru dalam mempersiapkan kegiatan pengayaan.
3. Prestasi Belajar PAI

Dalam kamus popular prestasi adalah apa yang telah diciptakan
pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan cara
keuletan bekerja.*® Sedangkan belajar itu sendiri merupakan suatu
proses transfer yang ditandai dengan adanya perubahan pengetahuan,
tingkah laku dan kemampuan seseorang yang relatif tetap sebagai hasil
dari latihan dan pengalaman yang terjadi melalui aktivitas mental yang

bersifat aktif, konstruktif, komulatif dan berorientasi pada tujuan.

Sedangkan hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar, yang menurut Benjamin S. Bloom
mencakup tiga ranah ( domain ) hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik.®’  Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat

keberhasilan belajar tersebut dapat dilakukan dengan tes prestasi belajar

*Mas’ud Hasan Abdul Kohar dkk. Kamus istilah popular, ( Gresik : Bintang Pelajar)
halm.43.

% Chabib Thoha dan Abdul Mu’ti, PMB-PAI di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajar
Mengajar Pendidikan Agama Islam, (Semarang:Pustaka Pelajar, 1998), hal. 92.

*’Abdurrahman, Mulyana. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar....... hal. 37 — 38.
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yang mana tes tersebut meliputi tes formatif, tes subsumatif, dan tes

sumatif.*®

Faktor — faktor yang mempengaruhi proses tercapainya prestasi
belajar yaitu sesuatu yang akan menghambat atau mendorong seseorang
untuk mencapai prestasi belajar dalam suatu pelajaran tertentu, baik itu
faktor yang berasal dari diri sendiri (internal) mapun dari luar diri
sendiri (eksternal). Prestasi belajar yang dicapai siswa pada hakikatnya
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor tersebut. Oleh karena
itu, pengenalan guru terhadap faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa penting sekali artinya dalam rangka membantu siswa
mencapai prestasi belajar seoptimal mungkin sesuai dengan
kemampuannya masing-masing. Adapun faktor-faktor yang dimaksud

meliputi :*°

a. Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal)

1) Faktor jasmaniyah (fisiologi) baik berasal dari bawaan maupun
yang diperolehnya. Yang termasuk faktor ini adalah pancaindera
manusia.

2) Faktor psikologis, baik bawaan maupun yang diperolah yang

terdiri atas :

®Moh. Uzer dan Lilis, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,
(Bandung:Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 9.
*Ibid.,hal. 10
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a) Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial, yaitu
kecerdasan dan bakat serta faktor kecakapan nyata yaitu
prestasi yang dimiliki.

b) Faktor nonintelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi
dan penyesuaian.

3) Faktor kematangan fisik maupun psikis
b. Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)

1) Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan

sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan kelompok.

2) Faktor budaya seperti faktor adat istiadat, ilmu pengetahuan,

teknologi dan kesenian.

3) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas
belajar.
4) Faktor lingkungan spiritual dan keagamaan.

Pengertian Pendidikan Agama Islam berdasarkan UU No. 2 tahun
1989 bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu bidang
studi pendidikan yang bersama-sama dengan pendidikan pancasila dan
pendidikan kewarganegaraan menjadi kurikulum wajib bagi setiap
jenis, jenjang dan jalur pendidikan.*® Pendidikan agama termasuk ranah
kepercayaan dan bukan pengetahuan yang dapat diverifikasikan secara

umum, karena itu materi agama yang diajarkan di sekolah hendaknya

“Chabib Thoha dan Abdul Mu’ti, PMB-PAI di Sekolah eksistensi dan proses belajar
mengajar Pendidikan Agama Islam, (Semarang:Pustaka Pelajar, 1998), hal. 17.
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lebih bersifat diskriptif dan bukannya penyajian yang menyanjung-
nyanjungya.** Menurut Zakiyah Drajat bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar
senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam secara
menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.*?

Seperti yang dikemukakan oleh Azizy bahwasanya Pendidikan
Agama Islam mencakup dua hal (a) mendidik siswa untuk berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai dan akhlak Islam; serta (b) mendidik siswa-
siswi untuk mempelajari materi ajaran Islam subyek berupa
pengetahuan tentang ajaran Islam.** Dengan demikian prestasi belajar
pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai suatu hasil dari proses
pembelajaran yang sifatnya tidak hanya sebatas pada pengetahuan
(kognisi) saja, tetapi lebih ditekankan pada hasil yang berupa
penanaman nilai-nilai (afeksi) agama serta praktiknya dalam kehidupan
sehari-hari.

Menurut Sugihartono pentingnya pelaksanaan program remedial
dan pengayaan dalam proses pembelajaran disebabkan karena tidak
semua peserta didik dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan
kemampuannya, hal ini menunjukkan adanya peserta didik yang

mengalami kesulitam belajar. Karena adanya kesulitan belajar tersebut

“Ibid., hal. 8

“2Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 12.

“Ihbid.,
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berarti belum dapat tercapai perubahan tingkah laku siswa sebagai hasil
belajar. Untuk itu, salah satu cara untuk mengatasi kesulitan belajar
tersebut diperlukan adanya teknik bimbingan belajar diantaranya adalah
remedial.** Namun bagi peserta didik yang mempunyai kemampuan
akademik yang tinggi yang berarti tidak mempunyai kesulitan belajar
juga perlu mendapatkan penangan tersendiri yang dikenal dengan
pengayaan, hal ini diharapkan peserta didik akan memperoleh kepuasan

intelektual sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau Kkegiatan
pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi — asumsi dasar,
pandangan — pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu —
isu yang dihadapi. Beberapa peneliti menyebutnya sebagai tradisi
penelitian (research traditions). Suatu metode penelitian memiliki
rancangan penelitian (reserch design) tertentu yang mana rancangan ini
menggambarkan prosedur atau langkah — langkah yang harus ditempuh,
waktu penelitian, sumber data dan kondisi arti apa data dikumpulkan,

dan dengan cara apa data tersebut dihimpun dan diolah.*®

*Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2012), hal. 172.

*Ibid,.hal. 186.

*® Nana Syodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : PT.
Rosdakarya, 2011 ), hal. 52.
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan cara terjun langsung
lapangan. Dimana peneliti akan mengambil keseluruhan siswa kelas
VIII yang remedial dan yang diberi pengayaan. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif
yang merupakan suatu penelitian yang ditujukan  untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual
maupun kelompok.*’

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik. Disebut
kualitatif karena sifat data yang dikumpulkan yang bercorak kualitatif,
bukan kuantitatif karena tidak menggunakan alat — alat pengukur.
Disebut naturalistik karena situasi lapangan penelitian bersifat natural
atau wajar, sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi, diatur dengan
eksperimen atau test.*®

2. Penentuan Subyek

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan populasi yang
diketahui sebelumnya.*® Yang mana peneliti akan mengambil subyek

1) Guru PAI kaitannya sebagai subyek pelaksana program remedial

“'Ibid.,hal. 60.

**Nasution, Metode Penelitian Naturalistik kualitatif, (Bamdung : Tarsiti, 2003 ). hal. 18

®Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2005), hal.124.
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dan pengayaan serta kontribusi dan hambatan dalam pelaksanaannya,
2) Siswa kelas VIII kaitannya sebagai subyek yang diberi / yang
melaksanakan program remedial dan pengayaan, 3) Kepala bagian Tata
Usaha. Atau lebih ringkasnya sumber data adalah darimana data

tersebut diperoleh.>®

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memperoleh keterangan yang lebih mendalam, konkret dan
jelas maka digunakan beberapa macam metode / teknik pemgumpulan
data sebagai berikut ;>
a. Metode interview (wawancara)

Wawancara adalah alat pengumpul data yang dilakukan
secara bertatap muka (face to face) bertujuan untuk menjaring data
dan informasi dengan jalan bertanya secara lisan dan langsung
kepada sumber data (murid) ataupun kepada orang lain. Dalam hal
ini, peneliti akan mewawancarai kepala sekolah, guru mata
pelajaran PAI kelas VIII  serta siswa kelas VIII SMP N 5
Yogyakarta untuk mendapatkan informasi secara umum sekolah,
pelaksanaan program remedial dan pengayaan, kontribusi dan

hambatannya , serta hal-hal yang terkait lainnya.

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek edisi revisi VI,
(Jakarta :PT. Rineke Cipta, 2006), hal. 129.

> Mulyadi, Evaluasi Pendidikan pengembangan model evaluasi pendidikan agama di
sekolah , ( Malang : UIN — Maliki Press, 2010 ), hal. 61 — 66.
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b. Metode observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
secara sistematis dan sengaja malalui proses pengamatan dan
pendekatan terhadap gejala — gejala yang diselidiki. Fungsi dari
metode ini adalah untuk memperoleh gambaran dan pengetahuan
serta pemahaman megenai diri murid, juga berfungsi untuk
menunjang dan melengkapi bahan — bahan yang diperoleh melalui
interview. Dalam hal ini, peneliti mengobservasi letak geografis,
sarana prasarana, pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas VIII serta
pelaksanaan program remedial dan pengayaan mata pelajaran PAI
kelas VIII di SMP N 5 Yogyakarta.

c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data
dengan mencari data mengenai hal — hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, = majalah, prasasti,
notulen, dan sebagainya. Metode ini peneliti gunakan untuk
memperoleh data dokumentatif, yang erat kaitannya dengan objek
yang diteliti. Dalam hal ini peneliti menggali data tentang jumlah
siswa yang remedial dan yang diberi pengayaan, foto — foto, letak
geografis, sejarah berdiri dan berkembangnya sekolah, struktur
organisasi, prestasi belajar PAIl siswa kelas VIIISMP N 5
Yogyakarta dan arsip — arsip yang berkaitan dengan kegiatan

belajar mengajat khususnya pada pembelajaran PALI.

28



4. Uji Keabsahan Data

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif
menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiono meliputi
uji credibility (validitas interbal), transferability (validititas eksternal),
dependability (reabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Dalam
penelitian ini peneliti menguji keabsahan data menggunakan Uji
kredibilitas (kepercayaan) dengan teknik triangulasi. Uji kredibilitas
meliputi bermacam-macam cara antara lain dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan
member check.’> Sedangkan teknik triangulasi vaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan
terhadap data tersebut.>

Menurut Denzim, triangulasi dibedakan menjadi empat yaitu
triangulasi sumber, metode, penyidik dan teori. Teknik triangulasi yang
peneliti gunakan adalah teknik triangulasi sumber yang menurut Patton
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan :

hal. 330.

*Ipid., hal. 372.
>Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2005),
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan
yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatan sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pendangan orang.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

diberikan.>

Dan dalam penelitian ini peneliti menggunakanteknik triangulasi
dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara serta membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan.

4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan.>
Dalam hal ini analisis data berfungsi menjawab persoalan dalam
penelitian yaitu masalah bagaimana kontribusi remedial dan pengayaan
dalam meningkatkan prestasi belajar PAI serta bagaimana
pelaksanaannya di SMP N 5 Yogyakarta. Sebagai metode yang

menggunakan analisis data non statistik, maka diskripsi datanya melalui

**Ibid, hal. 330-331.
*® Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung:Tarsiti, 2003), hal. 126.

30



bentuk kata — kata atau kalimat yang akan disusun secara sistematis.

Adapun teknik analisis data sebagai berikut :*°

a. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan ada tiga yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi.

b. Reduksi Data
Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis/diketik dalam bentuk
uraian atau laporan yang terinci. Laporan lapangan sebagai bahan
“mentah” disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistematis,
ditonjolkan pokok — pokok yang penting.

c. Penyajian Data
Setelah reduksi data, kemudian data dianalisis dan disajikan dalam
kalimat — kalimat yang mempermudah pembaca dalam memahami
isi penelitian yang telah dilakukan.

d. Kesimpulan

Setelah pengumpulan data, mereduksi data dan menyajikan

data kemudian peneliti menyimpulkan hasil penelitian yang telah

dilakukan.

G. Sistematika pembahasan
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi kedalam tiga

bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal terdiri

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,
(Bandung:Alfabeta, 2010), hal. 333

31



dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. Bagian
tengah berisi tentang uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab — bab sebagai satu
kesatuan. Dalam skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam
empat bab.

Bab | berisi gambaran umum penulisan skripsi yang melipti latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Pada bab ini, peneliti bermaksud untuk mengarahkan
pembaca terhadap esensi skripsi ini.

Bab Il berisi tentang gambaran umum Sekolah Menengah Negeri 5
Yogyakarta. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis,
sejarah berdiri, struktur organisasi, keadaan guru, program — program,
keadaan peserta didik, dan sarana prasarana yang ada di SMP N 5
Yogyakarta. Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu
sebelum membahas berbagai hal tentang program remedial pada bagian
selanjutnya.

Bab 1l berisi pemaparan data tentang pelaksanaan program
remedial dan pengayaan dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa

kelas VIII di SMP N 5 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. Kemudian
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dijelaskan  kontribusi program remedial dan pengayaan dalam
meningkatkan prestasi belajar.

Bab IV adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Bagian akhir adalah daftar pustaka dan lampiran — lampiran yang

berhubungan dengan penelitian ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis di kelas VIII SMP N 5
Yogyakarta tentang pelaksanaan program remedial dan pengayaan dalam

meningkatkan prestasi belajar PAI siswa diketahui bahwa :

1. Pelaksanaan remedial PAI diberikan kepada siswa yang belum tuntas baik
dilihat dari hasil nilai kognisi, afeksi dan psikomotornya. Pelaksanaan
remedial meliputi tiga tahapan : pada tahap pertama siswa diberikan soal
kompetensi yang siswa belum kuasai, selanjutnya tahap kedua siswa masih
diberikan soal jika memang siswa tersebut belum tuntas, sampai pada
tahap terakhir siswa diberi bimbingan oleh guruserta tugas rumah. Siswa
yang belum tuntas pada ranah afeksi maupun psikomotor guru melakukan
pendekatan dari hati ke hati sehingga siswa termotivasi untuk menjadi
lebih baik. Sedangkan pengayaan dilaksanakan bersamaan dengan
remedial dengan metode tutor sebaya dan belajar kelompok, akan tetapi
terkadang pengayaan juga dilakukan diluar jam remedial seperti belajar
mandiri. Dan untuk penilaian pengayaan guru memberikan tugas baik
individu maupun kelompok yang nantinya menjadi nilai tambahan bagi
siswa yang aktif dan kreatif.

2. Program remedial dan pengayaan memberikan kontribusi yang sangat

besar dalam upaya meningkatkan prestasi belajar PAI siswa yang dalam
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hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar yang diperoleh
siswa setelah diadakannya remedial dan pengayaan sehingga siswa
menjadi lebih berkualitas dan mampu menanamkan nilai-nilai agama pada
dirinya. Selain itu juga menjadikan siswa aktif, kreatif dan percaya diri
sehingga nantinya menjadi siswa termotivasi untuk selalu meningkatkan
pestasi belajarnya.

3. Program remedial juga memiliki hambatan dalam pelaksaannya sehingga
terkadang belum bisa terlaksana secara maksimal. Hambatan dalam
pelaksanaan remedial disebabkan karena masih adanya beberapa siswa
yang menyepeleken remedial sehingga guru harus memanggil siswa
tersebut. Dalam pelaksanaan pengayaan selama ini guru mengalami
hambatan berupa kekurangan waktu untuk memberikan jam tambahan
bagi siswa yang sudah tuntas, sehingga pada akhirnya siswa hanya di
minta untuk belajar mandiri maupun kelompok dan guru memantau serta

memberi arahan ketika siswa mengalami kesulitan.

B. Saran-saran
Dari uraian diatas tentulah dalam pelaksanaan remedial dan pengayaan masih
banyak kekurangan, saran penulis untuk guru bidang studi PAI (Pendidikan
Agama Islam) yaitu :
1. Sebaiknya pada proses pembelajaran guru memberikan perhatian yang
lebih kepada siswa yang sering menyepelekan pelajaran sehingga siswa

tersebut lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. Karena siswa yang
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menyepelekan pelajaran disebabkan berbagai faktor yang mana hal itu
perlu diketahui guru dalam proses pembelajaran.

2. Sebaiknya sebelum remedial diberikan guru terlebih dahulu memberikan
penguatan materi bagi siswa yang remedial sehingga siswa tersebut lebih
siap mengerjakan soal remedial. Karena selama ini guru hanya
memberikan remedial tanpa sebelumnya memberikan materi tambahan
sehingga siswa belajar mandiri. Jika siswa diberi materi tambahan sebelum
remedial, bisa dipastikan siswa nantinya ketika remedial akan lebih siap
dan hasilnya maksimal.

3. Sebaiknya guru juga memberikan pengayaan afeksi (sikap), misalnya
pengayaan dapat menggunakan teknik prtofolio dan laporan diri.

4. Sebaiknya guru memberikan jam tambahan diluar jam pembelajaran bagi
siswa yang mengikuti pengayaan sehingga siswa lebih mendalam dalam
mendapatkan materi dari guru, selain itu guru juga akan lebih bisa
mengikuti perkembangan siswa secara langsung dari setiap pertemuan
ketika adanya jam tambahan pengayaan. Karena selama ini pelaksanaan
pengayaan PAIl dengan cara guru memberikan tugas mandiri maupun

kelompok sehingga siswa terkadang kurang terbimbing.

C. Penutup

Dalam penelitian ini peneliti hanya terbatas pada dataran pelaksanaan
program remedial dan pengayaan dalam upaya meningkatkan prestasi belajar

PAI siswa kelas VIII di SMP N 5 Yogyakarta saja.Sehingga untuk menambah
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khazanah keilmuan yang berkaitan dengan pelaksanaan remedial dan
pengayaan yang lebih mendetail, maka perlu adanya tindak lanjut dari

penelitian ini.

Disini  penulis dengan segala kerendahan hati menyadari akan
ketidaksempurnaan skripsi ini. Dalam hal ini penulis sangat mengharapkan
adanya kritik dan saran dari berbagai pihak yang bersifat membangun

sehingga penulis dapat meningkatkan kemampuan dimasa mendatang.
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Catatan Lapangan 1

Observasi Kegiatan Ulangan Akhir Semester

Nama Guru : Dra. Gesit Purwaningsih
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013

Jam : 09.00- selesai

Deskripsi data :

Ini merupakan observasi pertama kali yang dilakukan peneliti. Observasi

ini dilakukan secara global sehingga mendapatkan data sebagai berikut.

Hari ini, pelaksanaan Ulangan Akhir Semester pelajaran PAI dan agama
lainnya untuk semua kelas dari kelas VII-IX. Pada pelaksanaan UAS ini masing-
masing siswa berkumpul diruang ujian sesuai agamanya, karena memamg di SMP
Negeri 5 Yogyakarta ini terdapat siswa yang beragama Islam, Protestan,
Katolik,Hindu dan Budha. Dalam hal ini peneliti hanya meneliti ruang ujian siswa

yng beragama Islam yang pada hari itu ujian pelajaran PAI.

Pelaksanaan UAS PAI terlihat tenang, diawali oleh guru dengan salam
kemudian berdo’a bersama dilanjutkan guru memberikan pengumuman kepada
siswa bahwa ulangan bersifat tertutup, semua buku catatan, buku paket maupun
LKS dikumpulkan didepan dan hanya ada alat tulis diatas meja. Kemudian guru
membagikan lembar soal beserta lembar jawaban kepada siswa. Guru meminta
siswa membaca basamalah bersama sebelum siswa memulai mengerjakan soal.
Siswa terlihat serius mengerjakan soal meskipun masih ada beberapa anak yang
menoleh ke kanan kiri. Akan tetapi, guru selalu menegur setiap anak mulai
menoleh kanan kiri. Hal ini agar anak terbiasa bersikap jujur dan percaya diri

dengan jawabannya sendiri.
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Interpretasi : Pelaksanaan Ujian Akhir Semester mata pelajaran PAI berjalan
lancar walaupun masih ada beberapa anak yang menoleh kanan
kiri untuk meminta jawaban kepada temannya. Akan tetapi guru
langsung menegurnya, hal ini melatih agar siswa terbiasa jujur

dan percaya diri dengan jawabannya masing-masing.

91



Catatan Lapangan 2

Observasi Kegiatan Remedial Ulangan Semester

Nama Guru  : Dra. Gesit Purwaningsih
Hari/Tanggal : Senin, 23 Desember 2013

Jam : 09. 00 — selesai

Deskripsi data :

Hari ini pelaksanaan remedial PAI kelas VIII di SMP N 5 Yogyakarta, saat
itu jam 09.00 WIB di kantor terlihat beberapa siswa yang remedial menghampiri
guru PAI untuk meminta remedial. Kemudian Bu Gesit mengumpulkan siswa-
siswa tersebut di mushalla untuk melaksanakan remedial. Sebelum soal dibagi
guru terlebih dahulu memimpin berdoa dengan tujuan agar pelaksanaan remedial
berjalan dengan lancar. Setelah itu guru membagikan soal kepada siswa dan siswa

dengan tenang mengerjakan soal hingga waktu yang diberikan selesai.

Dan terlihat saat remedial berlangsung masih ada beberapa siswa yang
belum datang dan setelah di cek ternyata siswa tersebut masih bermain dengan
temannya sehingga guru harus menghampirinya. Karena memang pelaksanaan
remedial tersebut berbarengan dengan classmeeting, sehingga siswa terkadang
menyepelekannya. Akan tetapi guru selalu memperhatikan setiap siswa yang
belum mengikuti remedial sehingga tidak ada siswa yang sampai ketinggalan

remedial dengan tanpa alasan.

Sebelum remedial di mulai, bu Gesit sudah meminta beberapa siswa yang
remedial untuk menunggu di kantor sementara siswa yang lain mengerjakan soal
di mushalla. disaat yang lainnya mengerjakan soal, bu gesit dengan beberapa
siswa tersebut berbincang dikantor. Beberapa siswa yang dipanggil tersebut
sebelumnya memiliki nilai yang sudah mencapai KKM akan tetapi mereka nilai

afeksinya kurang, seperti shalatnya masih bolong-bolong (dilihat dari buku
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keseharian), menyepelekan guru dan terkadang bolos. Untuk itu guru melakukan
bimbingan dari hati terhadap mereka dengan memberi motivasi dan arahan-

arahan.

Interpretasi: Pelaksanaan remedial PAI di awali dengan berdoa bersama
dilanjutkan dengan mengerjakan soal yang telah diberikan guru.
Kemudian siswa mengerjakan soal dengan tenang. Pelaksanaan
remedial berbarengan dengan classmeeting sehingga terkesan
kurang kondusif, terbukti masih ada beberapa siswa yang malah

menyepelekan remedial akan tetapi guru segera menegurnya.
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Catatan Lapangan 3

Observasi Kegiatan Pembelajaran

Nama Guru : Rajiyono, S. Pd. I
Topik/Materi : Hukum bacaan mad dan waqaf
Kelas : VIII-9

Hari/Tanggal : Kamis 30 Januari 2014

Jam : 07.00 - selesai

Deskripsi data :

Hari ini, proses pembelajaran PAI dilakukan di kelas. Sebelum memulai
pelajaran, siswa dan guru berdoa bersama dilanjutkan dengan tadarus bersama
kemudian menyayikan lagu Indonesia Raya. Awal pelajaran guru melakukan

apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran dari materi yang akan diajarkan..

Selanjutnya pada kegiatan inti didalamnya mencakup tiga kegiatan yaitu
eksplorasi, elaborasi dan konfimasi. Dalam kegiatan eksplorasi disini guru
menyampaikan materi yang telah disiapkan sebelumnya dengan mengacu pada
sumber belajar LKS dan buku paket PAI yang dianggap mampu mempermudah
siswa dalam memahami pelajaran. selanjutnya kegiatan elaborasi disini
menggunakan metode diskusi kelompok, guru meminta siswa untuk langsung
mempraktikannya dalam Al Qur’an secara berkelompok dengan diawali siswa
bersama-sama membaca ayat Al Qur'an kemudian menidentifikasi bacaan apa
saja yang ada pada ayat tersebut dan memintanya untuk menuliskan dipapan tulis
serta menjelaskan pada peserta didik lainnya. Dan guru selalu memantau siswa
satu persatu tentang perkembangan bacaan Al Qur’an. Kegiatan terakhir dari
kegiatan inti yaitu konfirmasi, dalam hal ini memberikan komentar sekaligus
penguatan kepada masing-masing kelompok. Diantaranya kelompok satu yang
membaca mad wajib kurang dari tiga alif, serta membenarkan bacaan lain yang

kurang sesuai. Akan tetapi, disamping itu guru juga memberikan pujian terhadap
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kelompok satu terkait kekompakan dan keaktifan dalam berdiskusi dan

merumuskan bacaan.

Bel pergantian jam berbunyi, guru segera mengakhiri pelajaran dengan
memberikan refleksi dan kesimpulan materi yang dipelajari tadi. Guru
memberikan tugas kepada siswa untuk mempraktikkan cara membaca dan

mencari hukum bacaan Mad dan Waqaf dalam QS. Al Fatihah.

Interpretasi : Proses pembelajaran berlangsung dengan baik. Guru menjelaskan
dengan langsung memberikan contoh bacaan dalam Al Quran dan
siswa terlihat antusias mengikutinya. Dan sebagai pendalaman guru

memberikan tugas rumah kepada siswa.
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Catatan Lapangan 4

Observasi Kegiatan Ulangan Harian

Nama Guru : Dra. Gesit Purwaningsih
Topik/Materi : Hukum Mad

Kelas : VIII-2

Hari/Tanggal : Senin, 3 Februari 2014

Jam : 11.00-selesai

Deskripsi data :

Hari ini pelaksanaan ulangan harian PAI dikelas VIII-2. Sebelum memulai
ulangan, siswa dan guru berdoa bersama dengan harapan semoga ulangan pada
hari ini berjalan dengan lancar dan tertib. Guru memberikan prolog terlebih
dahulu tentang materi yang akan diujikan dan kemudian guru mengabsen siswa.
Kali ini guru memberikan ulangan lisan kepada siswa, karena materi yang
diujikan tentang mad. Guru mulai memanggil siswa satu persatu maju kedepan
untuk diuji terkait pemahaman mad. Terlihat siswa mulai maju kedepan dan mulai
membaca ayat Quran yang telah dipilih oleh guru, setelah selesai membaca guru

memberikan sedikit pertanyaan kepada siswa terkait tajwid.

Satu persatu siswa sudah selesai dipanggil dan waktu ulanganpun berakhir,
guru mengakhiri ulangan pada hari itu dengan memberikan evaluasi serta motivasi
kepada siswa agar siswa terus meningkatkan prestasi belajarnya. Akhirnya bel
pergantian jam berbunyi, guru mengakhiri ulangan pada hari itu dengan doa dan

mengakhiri dengan salam.

Interpretasi : Pelaksanaan ulangan harian berjalan lancar. Ulangan dilakukan
dengan lisan karena materi yang diujikan barupa materi Al Quran
tentang mad dan wakaf. Setelah selesai ulangan guru selalu
memberikan evaluasi dan motivasi kepada siswa agar siswa

senantiasa meningkaatkan prestasi belajarnya.
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Catatan Lapangan 5

Observasi Pelaksanaan Remedial dan Pengayaan ulangan Harian

Nama Guru  : Dra. Gesit Purwaningsih
Topik/Materi : Hukum Mad

Kelas : VIII-2

Hari/Tanggal : Senin, 10 Februari 2014

Jam : 11.00-selesai

Deskripsi data :

Siang itu jam pelajaran PAI dikelas VIII-2, Guru membuka dengan salam
dan berdo’a. Bu Gesit memberikan pengumuman bahwa pada jam ini akan
dilaksanakan remedial ulangan harian tentang mad. Nama-nama siswa yang
remidi sudah diumumkan sebelumnya dengan tujuan agar siswa mempersiapkan
diri. Guru memberikan pengumuman bahwasanya remedial dilakukan dengan cara

lisan, siswa yang remedial akan dipanggil satu persatu untuk maju kedepan.

Selain itu guru juga memberikan pengayaan materi Mad dikelas. Saat itu
masih terlihat beberapa anak yang belum bisa lancar membaca Al Quran, maka
guru meminta anak tersebut untuk berpasangan dengan siswa yang sudah tuntas
agar belajar bersama sebelum ia dipanggil untuk maju lagi. Dan siswa tersebut
terlihat tidak canggung karena harus belajar dengan temannya. Terlihat kerjasama
dan kekompakan antara siswa yang satu dengan yang lain sehingga antara satu

dengan yang lain saling memotivasi.

Sebelum jam pelajaran selesai, guru mengakhiri memberikan motivasi
kepada siswa agar pada pertemuan berikutnya siswa lebih giat belajar dan tidak
ada siswa yang mendapatkan remedial lagi. Sebelum salam guru memberikan
pengumuman materi berikutnya dan siswa diminta untuk belajar terlebih dahulu
dirumah. Setelah bel pergantian jam berbunyi, guru mengakhiri pelajaran dengan

salam.
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Interpretasi :Pelaksanaan remedial dan pengayaan materi mad dan wagqaf
terlaksana dengan lancar. Remedial dilakukan dengan lisan dan
pengayaan dilakukan dengan metode tutor sebaya. Siswa yang
tuntas membantu siswa yang belum tuntas sehingga terjalin

kerjasama antara siswa.
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Catatan Lapangan 6

Observasi Pelaksanaan Remedial dan Pengayaan Harian

Nama Guru  : Rajiyono, S. Pd. I
Topik/Materi : Hukum Mad dan wakaf
Kelas : VIII-9

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Februari 2014

Jam : 07.00-selesai

Deskripsi data :

Bel tanda masuk berbunyi, seluruh siswa masuk ke kelas masing-masing.
Sebelum pelajaran dimulai guru memberikan salam dilanjutkan berdoa dan
menyanyikan lagu Indonesia raya. Pelajaran pagi itu diawali dengan tadarus
bersama dengan didampingi guru PAI dan siswa yang non Islam langsung ke
ruang lain untuk mengikuti pelajaran sesuai agama masing-masing. Setelah
tadarus selesai guru meminta siswa yang remedial yang sudah diumumkan
minggu lalu untuk bersiap ke mushalla dan meminta siswa yang tidak remedial

untuk tetap berada di ruang kelas untuk belajar pelajaran selanjutnya.

Terlihat beberapa siswa yang remedial menuju ke Musholla, guru
memberikan pengumuman bahwa remedial bersifat tertutup. Kemudian guru
membagikan soal kepada siswa dan siswa dengan tenang mengerjakan soal.
Sedangkan diruang kelas terlihat beberapa siswa yang sudah tuntas belajar
kelompok untuk memperdalam materi yang telah diajarkan dikelas dan juga
belajar bersama mengenai materi yang akan diajarkan selanjutnya. Siswa
berkumpul sesuai dengan kelompok yang sudah dibagi oleh pak Raji. Dari belajar
kelompok tersebut guru akan meminta perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya dengan tujuan untuk memperdalam materi dan
menguatkan materi bagi teman-temannya yang belum tuntas serta untuk

menambah motivasi kepada siswa lainnya.
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Setelah bel pergantian jam berbunyi, guru meminta siswa kembali
berkumpul dikelas dan memberi motivasi kepada siswa. Kemudian Guru

mengakhiri pelajaran dengan salam.

Interpretasi : Pelaksanaan remedial dan pengayaan terlaksana dengan lancar.
Remedial dilakukan di Mushalla dan terlaksana dengan tenang
sedangkan pengayaan dilakukan dikelas dengan metode belajar

kelompok.
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Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Sumber Data : Drs. Suprihanto
Tempat : Ruang Tata Usaha

Hari/Tanggal : Jum’at 27 Desember 2013

Jam : 10.00-selesai

Deskripsi data :

Informan adalah kepala bagian tata usaha di SMP N 5 Yogyakarta.
Wawancara kali ini untuk yang pertama kali di ruang tata usaha sebelum

jum’atan.

Menurut pak Suprihanto, Struktur organisasi adalah kerangka yang terdiri
atas satuan-satuan organisasi beserta segenap pejabat dengan tugas, wewenang
dan hubungannya dengan satu sama lain yang masing-masing punya peranan
tertentu dalam lingjungan kesatuan yang utuh. Stuktur organisasi merupakan
komponen penting diperlukan dalam menunjang keberlangsungan kegiatan
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Dalam
pelaksanaan program kegiatan sekolah, SMP Negeri 5 Yogyakarta tidak berdiri
sendiri tetapi didukung oleh beberapa unsur, yaitu: Komite Sekolah, Pengelola
Sekolah dan guru. Adapun struktur organisasi SMP Negri 5 Yogyakarta

sebagaimana terlampir.

Sedangkan komite sekolah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan
orangtua/wali peserta didik, kominitas sekolah serta tokoh masyarakat yang peduli
pendidikan. Tujuan dibentuknya komite sekolah salah satunya adalah untuk
meningkatkan peran serta tanggungjawab Pemerintah Daerah beserta seluruh
masyarakat termasuk alumni dalam penyelenggaraan pendidikan pada Satuan

Pendidikan. Disamping juga mempunyai peran sebagai pemberi pertimbangan
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(advisory agency), pemberi dukungan (supporting agency), pengontrol
(controlling agency) dan mediator antara pemerintah dengan masyarakat pada
SMP Negeri 5 Yogyakarta.

Adapun fasilitas yang dimiliki oleh SMP N 5 Yogyakarta adalah sebagai
berikut :

1. Fasilitas Ruang Kelas

Jumlah ruang kelas yang tersdia saat ini adalah 29 ruangan yang
terdiri tiga ruang untuk kelas regular, dua ruang untuk kelas akselerasi, dan
dua puluh empat ruangan untu kelas RSBI (VII, VIII, IX). Sedangkan
fasilitas ruang kelas yang ada saat ini diantaranya komputer untuk

pembelajaran, proyektor (in focus), Speaker dan sebagainya.
2. Perpustakaan

Koleksi buku yang tersedia tidak terbatas pada buku pelajaran, namun
juga buku referensi, ensiklopedi, buku fiksi, fakta, surat kabar, majalah
dsb. Disamping dilengkapi dengan televisi pendidikan, juga terdapat 3
komputer dengan jaringan internet yang dapat digunakan siswa untuk

mengakses informasi apabila berada di ruang perpusakaan.

3. Laboratorium

Saat ini laboratorium yang telah dikembangkan di SMP N 5
Yogyakarta terdiri dari : laboratorium bahasa, laboratorium fisika,
lanoratorium biologi, laboratorium komputer dua buah, laboratorium serba

guna, laboratorium kimia, dan laboratorium kesenian dan ketrampilan.

4. Ruang Bimbingan Konseling
Ruang Bimbingan Konseling didesain dengan suasana yang
hommy, sehingga siswa-siswi yang berkonsultasi dengan guru BK merasa

nyaman seperti di rumah sendiri.
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. Fasilitas Keagamaan
a. Masjid
b. Ruang Agama Kristen
c. Ruang Agama Katholik
d. Ruang Agama Hindu
. Meeting Room
Meeting Room adalah fasilitas yang dimiliki oleh SMP Negeri 5
Yogyakarta yang digunakan sebagai tempat pertemuan dengan kapasitas
20 (dua puluh) orang.

. Aula

Aula SMP Negeri 5 Yogyakarta tidak hanya berfungsi sebagai
tempat pertemuan, namun juga digunakan untuk kegiatan lainnya,
misalnya olahraga, pentas seni dan sebagainya dengan kapasitas 300 (tiga

ratus) orang.

. Internet

Sekolah difasilitasi dengan akses internet, hot spot di lingkungan
sekolah dan sedang dikembangkan e-managemen, e-learning, sms dengan
orangtua sehingga terjalin komunikasi yang semakin baik dengan

orangtua, alumni dan masyarakat luas.
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Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Sumber Data : Rajiyono, S. Pd. I
Tempat : Ruang guru
Hari/Tanggal : Jum’at, 3 Januari 2014

Jam : 11.00-selesai

Deskripsi data :

Informan adalah salah satu guru PAI di SMP N 5 Yogyakarta. Wawancara
kali ini merupakan wawancara yang pertama kepada guru PAIL Sehingga terdapat

banyak pertanyaan yang disampaikan. Hasil wawancara sebagai berikut :

Menurut Pak Raji, tugas guru bukan hanya memberikan pelajaran di kelas
saja, akan tetapi seorang guru juga harus mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa agar siswa kembali bersemangat belajar serta lebih cepat dan mudah dalam
menangkap pelajaran yang telah diajarkan. Dengan demikian sangatlah penting
bagi guru PAI untuk mengetahui karakteristik dari masing-masing siswa karena
hal ini akan memberi pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini dapat
dilakukan melalui pendekatan individu dari masing-masing siswa. Jika siswa
sudah tidak memiliki semangat dan motivasi belajar maka sudah dapat dipastikan
bahwa prestasi belajar siswa tersebut menurun, karena faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar tersebut bukan hanya faktor intelegensi.

Bagi siswa yang mengalami penurunan nilai, kurang motivasi dan
semangat belajar PAI akan terlihat mempunyai nilai belajar yang kurang tuntas.
Maka kebanyakan siswa yang remedial bukan karena mereka memiliki intelegensi
yang rendah, akan tetapi mereka terkadang menyepelekan pelajaran PAI, sibuk

berorganisasi, dan sebagainya.
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Program pengayaan adalah kegiatan pemberian materi tambahan yang
diberikan kepada siswa yang sudah tuntas dalam belajarnya atau yang sudah
memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mata pelajaran PAIL Pengayaan
diberikan secara vertical yaitu guru tidak menggunakan buku lain melainkan
menggunakan buku paket yang sering dipakai oleh siswa, hanya saja dalam
pengayaan ini siswa diberi lebih banyak materi dan lebih mendalam dibanding
dengan siswa yang belum tuntas.. Hal ini dilakukan karena mengingat jam

pelajaran PAI yang terbatas sehingga siswa harus belajar mandiri. -

Pak Raji mengadakan pengayaan bagi siswa yang telah tuntas dengan
harapan dapat memberikan ketrampilan serta wawasan yang lebih luas kepada
siswa, selain itu juga mengajari siswa agar dapat membantu temannya yang
mengalami kesulitan belajar. Menurut Pak Raji faktor yang mempengaruhi

penyelanggaraan program pengayaan yaitu:

1) Banyak siswa yang sudah tuntas dalam pelajaran PAI, ketuntasan tersebut
tidak hanya dilihat dari nilai kognitifnya saja tetapi juga segi afeksinya.
Sehingga memungkinkan siswa untuk belajar lebih mendalam tentang materi
selanjutnya

2) Siswa selalu aktif setiap kali pelajaran berlangsung.

3) Siswa yang belum tuntas termotivasi dengan adanya tutor sebaya dari teman-

teman mereka yang telah tuntas.

Metode yang biasanya dipakai dalam pelaksanaan pengayaan diantaranya
metode belajar kelompok yaitu dengan pemberian tugas dan meminta anak belajar
mandiri tentang materi yang sedang dibahas dikelas maupun materi selanjutnya di
rumah yang nantinya dipresentasikan di kelas di depan teman-temannya sebelum
guru menerangkan dan memberikan ulasan lebih luas lagi. Akan tetapi, terkadang
guru juga meminta peserta didik untuk belajar mandiri baik itu melalui buku,
internet, surat kabar maupun media yang lain. Hal ini dilakukan mengingat

kurangnya waktu, sehingga seringkali peserta didik diminta untuk belajar mandiri.
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Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Sumber Data : Dra. Gesit Purwaningsih
Tempat : Ruang guru
Hari/Tanggal : Rabu, 21 Januari 2014

Jam : 09.00-selesai

Deskripsi data :

Informan merupakan salah satu guru PAI di SMP N 5 Yogyakarta, dalam

wawancara ini merupakan wawancara yang kedua kepada guru PAI

Menurut Bu Gesit, pelaksanaan proses pembelajaran PAI di SMP N 5
Yogyakarta tidak jauh berbeda dengan sekolah pada umumnya. Pembelajaran di
SMP N 5 ini masih mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
yang telah ditetapkan pemerintah sebagai suatu kurikulum operasional pendidikan
yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan di
Indonesia. Pembelajaran PAI di kelas VIII dilaksanakan selama 2 jam pelajaran
dalam setiap minggunya yaitu selama 80 menit. Dalam pembelajaran PAI guru
memiliki kebebasan tersendiri untuk melakukan inovasi-inovasi baru baik melalui
strategi atau pun metode pembelajaran. Strategi atau metode yang biasa dipakai
guru dalam pembelajaran PAI di kelas VIII yaitu Tanya jawab, drill, game,
praktik dan diskusi. strategi atau metode ini bertujuan agar pembelajaran menjadi
menyenangkan dan siswa cenderung lebih aktif, guru tidak hanya menerangkan
dan siswa hanya pasif mendengarkan tetapi siswa juga mampu memberikan
argumen, bertanya dan mempraktikan materi yang sedang diajarkan. Dan jarang
sekali guru menggunakan metode ceramah karena dirasa kurang efektif untuk

pembelajaran PAI yang bukan hanya mementingkan kognisinya saja tetapi yang
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lebih penting adalah praktiknya atau penerapannya dalam kehidupan beragama

dan bermasyarakat.

Pembelajaran PAI tidak bertujuan agar siswanya mendapatkan
pengetahuan-pengetahuan keagamaan saja tetapi dalam pelajaran PAI siswa juga
harus mampu mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari, karena tujuan utama
pembelajaran PAI adalah tertanamnya nilai-nilai keagamaan dalam diri peserta
didik yang pada akhirnya membentuk akhlakul karimah. Salah satu metode yang
digunakan guru dalam penanaman nilai-nilai keagamaan siswa yaitu dengan
pembiasaan. Pembiasaan ini dilakukan dengan cara guru memberi buku harian
kepada setiap siswa yang meliputi shalat 5 waktu, shalat dhuha, shalat tahajud dan
tadarus. Setiap hari siswa harus menceklis kegiatan mana saja yang sudah mereka
lakukan dengan jujur dan harus dimintakan tanda tangan orang tua setiap
minggunya. Guru akan melihat perkembangan siswa dari buku harian tersebut
pada setiap minggunya dan meninjak lanjutinya. Guru akan memanggil siswa

yang sekiranya masih perlu dibimbing melalui pendekatan dari hati ke hati.

Evaluasi PAI berupa ulangan harian dan semester, ulangan harian
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami
pelajaran yang telah diberikan guru. Ulangan harian ini dilaksanakan setiap selesai
1 KD (Kompetensi Dasar) materi PAI, akan tetapi jika materi yang berikutnya
masih ada hubungannya dengan materi sebelumnya maka ulangan harian
dilaksanakan setelah 2 KD selesai. Bentuk ulangan harian ini tidak hanya terpaku
pada mengerjakan soal saja, akan tetapi guru juga terkadang memberikan ulangan

lisan dengan bobot soal yang sama.

Ulangan semester ini dilakukan setiap akhir semester gasal maupun genap
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam
memahami pelajaran yang diberikan guru selama 1 semester. Hasil dari ulangan
inilah yang nantinya dimasukkan ke buku prestasi (raport) sebagai laporan ke
orangtua siswa terkait prestasi anak-anaknya selama disekolah Jjuga sebagai bahan

tinjak lanjut guru pada semester kedepan. Tindak lanjut dari evaluasi ini yaitu
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diadakannya remedial bagi siswa yang nilainya kurang dari KKM dan pengayaan

bagi siswa yang nilainya sudah mencapai KKM.

Dalam pembelajaran PAI guru memberikan standar bagi peserta didik 50%
untuk kognisi dan 50% untuk afeksi. Untuk itu perlunya program remedial bagi
siswa yang belum mencapai standar terutama siswa yang mengalami kesulitan
belajar agar dapat mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan serta meningkatkan
prestasi belajar siswa. Pelaksanaan remedial ini diharapkan siswa dapat

memperbaiki nilainya menjadi lebih baik agar siswa tuntas dalam belajarnya.
Pelaksanaan remedial ini dilaksananakan dalam tiga tahap yaitu :

1) Siswa remedial hanya diberi soal dari KD yang mereka belum kuasai saja dan
guru memberikan soal yang tidak sama dengan soal kemaren.

2) Apabila pada tahap pertama siswa belum tuntas, maka siswa diberi
kesempatan lagi untuk mengerjakan soal dari KD yang mereka belum kuasai.

3) Apabila tahap kedua siswa belum juga tuntas maka siswa remedial diberi
tugas terkait materi yang ia belum kuasai, missal membuat makalah, mencari

artikel dan sebagainya.

Sebagai tindak lanjut dari evaluasi selain memberikan remedial, guru juga
mengidentifikasi penyebab kenapa siswa tersebut belum mencapai ketuntasan

minimal, yaitu:

a. Mengidentifikasi nilai-nilai yang didapat siswa dengan nilai sebelumnya serta
nilai dengan mata pelajaran lainnya sebagai bandingan.

b. Mengamati siswa saat proses pembelajaran berlangsung baik keaktifannya
maupun sikapnya.

c. Mengamati buku harian siswa sebagai salah satu acuan guru dalam
memberikan nilai afeksi siswa.

d. Mengamati akhlak siswa ketika di Sekolahan

Mengamati tugas siswa baik itu tugas individu maupun tugak kelompok.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Wawancara

1. GuruPAI

a. Apakah tujuan dari pembelajaran PAI?

b. Bagaimana bentuk pelaksanaan proses belajar mengajar PAI?

c. Berapa jumlah jam pelajaran PAI? Apakah sudah sesuai dengan
materi yang harus diajarkan?

d. Bagaimana guru PAI dalam mengajar di kelas?

€. Apakah proses pembelajaran PAI sudah sesuai dengan RPP dan
silabus?

f. Bagaimana usaha sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar PAI
siswa?

g. Program apa yang mendukung dalam pencapaian prestasi belajar PAI
siswa?

h. Apakah problem yang dialami saat mengajar PAI di kelas?

i. Strategi apa saja yang dipakai guru PAI dalam pembelajaran PAI?

j. Berapa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran
PAI?

k. Kapan saja guru melakukan evaluasi pembelajaran mata pelajaran

PAI?

Apakah sebelum evaluasi diberikan guru memberikan kisi-kisi?

m. Apa tindak lanjut guru setelah diadakan evaluasi pembelajaran?
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n. Setelah diadakan evaluasi apakah masih ada anak yang belum
mencapai KKM?

0. Berapa persen anak yang belum mencapai KKM?
p. Apa faktor penyebab anak tersebut belum mampu mencapai KKM?

q. Apakah guru memberikan remedial terhadap anak yang belum
mencapai KKM?

r. Bagaimana pelaksanaan remedial PAI yang diberikan kepada siswa?

s. Apakah remedial tersebut juga meliputi ranah afeksi dan

psikomotorik? bagaimana pelaksanaannya?
t. Apa hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan remedial?
u. Bagaimana cara guru dalam mengatasi hambatan tersebut?

v. Apakah remedial memberikan kontribusi dalam peningkatan prestasi

belajar PAI siswa?
w. Seperti apa pengayaan yang dilaksanakan di SMP N 5 Yogyakarta?
X. Apakendala yang dihadapi saat pelaksanaan pengayaan?

y. Apakah terjadi peningkatan prestasi belajar PAI siswa setelah

diadakan remedian dan pengayaan?
2. Kabag Tata Usaha
a. Bagaimana kondisi gedung SMP N 5 Yogyakarta?
b. Bagaimana kondisi lokal dan letak geografis SMP N 5 Yogyakarta?

c. Bagaimana keadaan sarana prasarana untuk kegiatan belajar

mengajar?
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d. Bagaimana keadaan guru dan karyawan? Apakah mereka sudah
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan SMP N 5

Yogyakarta?
e. Bagaimana struktur organisasi di SMP N 5 Yogyakarta?

f. Bagaimana keadaan siswa terkait dengan jumlah siswa, perilaku,

serta input dan outputnya?
g. Bagaimana dengan prestasi belajar siswa selama ini?
B. Observasi
1. Letak dan keadaan geografis SMP N 5 Yogyakarta.
2. Keadaan sarana prasarana di SMP N 5 Yogyakarta.

3. Pelaksanaan pembelajaran PAI pada kelas VIII di SMP N 5
Yogyakarta

4. Pelaksanaan program remedial dan pengayaan PAI pada siswa kelas
VIII di SMP N 5 Yogyakarta.

C. Dokumentasi
a. Letak dan keadaan geografis SMP N 1 Sleman
b. Keadaan sarana dan prasarana
c. Struktur organisasi
d. Keadaan guru, siswa, dan karyawan
e. Prestasi Belajar PAI siswa SMP N 5 Yogyakarta

f. Hal-hal yang berhubungan dengan pelajaran PAI
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gt Feraveaie i

i ¥, a7 LN T N

Kepada Yth. : 1Y ,:u p_.:t ;Jrv P
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UIN Sunan Kalijaga
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H. Suvadi, M.Az, ML.Fd
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Fornvsimbiang:

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Anna Rif atul M?hmq@h_ ‘ gl;kﬂmw MR

i
ERPRN:

............... .onk
NIM : 10410007 s e e e e
Jurusan / Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Semester : VI (Enam)
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Mengajukan tema skripsi / tugas akhir sebagai berikut :

Efektifitas program remidial dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
Integrasi pendidikan karakter oleh guru ke dalam pembelajaran SKI
Pendidikan karakter dalam sistem boarding school

Besar harapan saya salah satu tema diatas dapat disetujui, dan atas perhatian Bapak

diucapkan terima kasih.

¥

Wassalamu’alaikum Wy, Wb.
Menyetujui
Penasehat Akademik Pemohon
Dr. H. Tasman Hamami, M.A Anna Rif atul Mahmudah
NIP :19611102 198603 1 003 NIM : 10410007
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JIn. Laksda Adisucipto, Telp. 513056, Yogyakarta; E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id ‘J

Nomor  : UIN.2/KJ.PAI/PP.00.9/ 72:/2013 Yogyakarta, 18 Nopember 2013
Lampiran : 1 (Satu) jilid proposal
Perihal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi .

Kepada Yth. :

. Bapak Dr. Sukiman, M.Pd

Dosen Jurusan PAI Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 30 Oktober 2013 perihal pengajuan Proposal Skripsi

Mahasiswa Program Sagjana (S-1) Tahun Akademik 2013/2014 setelah proposal

tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing

Skripsi Saudara:

Nama : AnnaRif atul Mahmudah

NIM : 10410007

Jurusan : PAI

Judul - EFEKTIVITAS PROGRAM REMIDIAL DALAM MENINGKATKAN

PRESTASI BELAJAR PAI SISWA KELAS VIII SMP N 5 YAGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2013/3014
Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
'
an. Dekan
Ketua Jurusan PAI
: (4
7 L/
’ H. Suwadi, M.Ag., M.Pd.
NIP. 19701015 199603 1 001

Tembusan dikirim kepada yth :
1. Arsipybs.
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Jin. Laksda Adisucipto, Telp. : (02 74) 513056 Fax. 519734 E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id
BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Anna Rif’ atul Mahmudah

Nomor Induk : 10410007

Jurusan ' PAI

Semester : VI

‘Tahun Akademik :2013/2014

Judul Skripsi : PELAKSANAAN PROGRAM REMIDIAL DAN PENGAYAAN

DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PAI SISWA
KELAS VIII SMP N 5 YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2013/3014

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 27 Nopember 2013

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 27 Nopember 2013

Moderator

Dr. SuKimpn, M.Pd
Qj\TIP. 197203151199703 1 009
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JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. (0274) - 513056 Fax. 519734 Yogyakarta 55281
oty T ogyakart

Nomor
Lamp.
Perihal

Tembusan:
1.
2
3.
4. Arsip

: UIN.02/DT.1/TL.00/ 6752 /2013 Yogyakarta, 12 Desember 2013
: 1 Bendel Proposal
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada.

Yth. Gubernur Provinsi DIY

Ub. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Komplek Kepatihan Danurejan Yogyakarta

Assalamr’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul: “PELAKSANAAN PROGRAM REMEDIAL DAN
PENGAYAAN DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PAI
SISWA KELAS VIII SMP N 5 YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN
2013/2014”, diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi

mahasiswa kami:

Nama : Anna Rifatul Mahmudah

NIM : 10410007

Semester : VII (tujuh)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat :JI. KH. Wahid Hasyim No. 3 Gaten Condongcatur Depok
Sleman Yogyakarta.

untuk mengadakan penelitian di SMP N 5 Yogyakarta dengan metode

» pengumpulan data: Observasi, Wawancara, Dokumentasi mulai tanggal : 16

Desember 2013 — 16 Maret 2014.

‘Demikian atas perhatian dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamuw’alaikum Wr, Wh. %

Dekan (sebagai laporan)

. Program studi PAI

Mahasiswa bersangkutan (untuk dilaksanakan) 115
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa :Anna Rif’atul Mahmudah

NIM : 10410007 .

Pembimbing :Dr. Sukiman, M. Pd.

Judul :Pelaksanaan ~ Program  Remedial dan Pengayaan dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 5
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014

Fakultas :IImu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Konsultasi T b Tanda tangan
No Tanggal Ke Materi Bimbingan Pembimbing
1 1 Desember 2013 1 Revisi proposal o
&
2 | 12 Desember 2013 2 Seminar proposal ?{ﬂ
3 | 31 Januari 2014 3 ACCBABI g%
4 4 Maret 2014 4 Mengajukan BAB II dan III gﬁ/
5 18 Maret 2014 5 Revisi BAB 1I dan IIT ﬂF&
6 3 April 2014 6 ACC BAB 11, 111, dan mengajukan g(
BAB IV N
A
7 22 April 2014 7 Revisi BAB IV g(
8 5 Mei 2014 8 ACC BAB 1V, dan mengajukan %
abstrak N
q
9 12Mei 2014 |7, 9 Revisi Abstrak {
Al
10 14 Mei 2014 10 ACC Abstrak dan Lampiran

Yogyakarta,16 Mei 2014

Pembimbing

Dr.Su r;lan, M.Pd.

NIP. 19720315 199703 1 009
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan :SMP N. 5 Yogyakarta

Kelas/Semester :VI/2

Program Layanan : Reguler

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Jumlah Pertemuan :6jp (3 x pertemuan )

A. Standar Kompetensi :
10: Menerapkan hukum bacaan Mad dan Wagqof.

B.. Kompetensi dasar :
- 10.1. Menjelaskan hukum bacaan Mad dan Wagqof .
10.2. Menunjukkan contoh hukum bacaan Mad dan Wagqof dalam bacaan

surat-surat Al-Qur’an

10.3. Mempraktekkan bacaan Mad dan Wagof dalam bacaan surat-surat Al-
Qur’an.

C. Indikator :

Menjelaskan pengertian hukum bacaan Mad.

Menjelaskan macam-macam hukum bacaan Mad dan contoh-contohnya
Menunjukkan beberapa contoh hukum bacaan Mad dalam QS.Al-Fatihah
dan Al-kafirun,

Menjelaskan pengertian hukum bacaan waqof

Menjelaskan macam-macam hukum bacaan waqof dan contoh-contohnya
Menunjukkan beberapa contoh hukum bacaan waqof daiam QS.Al-Fatihah
dan Al-ikhlas,

Mempraktekkan cara membaca bacaan Mad dan waqof dalam Qs. Al
Baqarah 255

D. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat :

1. Menjelaskan pengertian hukum bacaan Mad

2. Menjelaskan macaf-macam hukum bacaan Mad dan contoh-contohnya

3. Menunjukkan beberapa contoh hukum bacaan Mad dalam QS.Al-Fateha
dan Al-kafirun

4. Menjelaskan pengertian hukum bacaan waqof

5. Menjelaskan macam-macam hukum bacaan waqof dan contoh-
contohnya

6. Menunjukkan beberapa contoh hukum bacaan waqof dalam QS.Al-
Fatehah dan Al-ikhlas

7. Mempraktekkan bacaan Mad dan waqof dalam QS. Al-Baqoroh : 255

E. Materi Pembelajaran :
Menerapkan hukum bacaan Mad dan Wagqof
1. Hukum bacaan Mad .
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2. Macam-macam hukum bacaan Mad dan contoh-contohnya.

3. Hukum bacaan wagqof.

4. Macam-macam hukum bacaan waqof dan contoh-contohnya

5. Contoh hukum bacaan Mad dalam QS.Al-Fateha dan Al-kafirun,
6. Contoh hukum bacaan waqof dalam QS.Al-Fateha dan Al-ihlas.
7. Bacaan Mad dan wagqof dalam QS. Al-Bagoroh : 255

F. Alokasi Waktu : 6 x 40 menit (3 x pertemuan)

G. Metode Pembelajaran :
1. Tanya jawab
2. Drill (latihan)
3. Praktek
4. Diskusi
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

a. Pertemuan Pertam

Kegiatan Pendahuluan

Appersepsi
- memberi salam, berdoa, menanyakan siapa yang sudah 10 | Jujur
/ belum shalat subuh ' Disiplin
- memotivasi Peserta didik supaya jangan melupakan
shalat

- mengkondisikan siswa untuk menerima pelajaran
dengan menjelaskan kompetensi dasar materi yang
akan dicapai secara singkat

- menunjuk satu Peserta didik untuk memimpin tadarus
Al Quran

Kegiatan Inti :
1. Eksplorasi
- Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta
didik ser&: antara peserta didik dengan sumber
belajar lainnya untuk menemukan  pemahaman

tentang pengertian hukum bacaan Mad
- Guru memberikan contoh cara memahami salah satu
hukum bacaan mad dengan membuat rumus singkat

2. Elaborasi 60 | teliti

- Kelas dibagi menjadi kelompok kecil antara 2 — 4 cormat
peserta didik untuk berdiskusi tentang hukum
bacaan Mad

- peserta didik bersama kelompoknya membuat
klasifikasi rumus hukum bacaan mad N
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- Memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menuliskan di papan tulis dan menjelaskan
kepada peserta didik lainnyahasil rumusan hukum
bacaan madnya

3. Konfirmasi
- Guru memberikan umpan balik positif dan
penguatan terhadap keberhasilan peserta
didikmempresentasikan hasil diskusinya

Penutup
- Peserta didik bersama guru melakukan refleksi
kesulitan yang ditemui

untuk memantapkan pemahanan siswa.

- Tindak lanjut penugasan untuk minggu depan , Guru
memberi tugas untuk mencari hukum bacaan mad
dalam QS.Al-Fateha dan Al-kafirun

10

mandiri

b. Pertemuan Kedua

Kegiatan Pendahuluan
Appersepsi
- memberi salam, berdoa, menanyakan siapa yang sudah
/ belum shalat subuh
- memotivasi Peserta didik supaya jangan melupakan
shalat
- mengkondisikan Peserta didik untuk menerima
pelajaran dengan menjelaskan kompetensi dasar
materi yang akan dicapai secara singkat
- menunjuk satu siswa untuk memimpin tadarus Al
Quran

Kegiatan Inti :
1. Eksplorasi

- Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta
didik serta antara peserta didik dengan sumber
belajar lainnya untuk menemukan pemahaman
tentang pengertian hukum bacaan Mad

- Guru memberikan pertanyaan untuk menggali
kemampuan peserta didik dalam memahami hukum
bacaan mad pertemuan sebelumnya

60

Jujur
Disiplin

teliti
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2. Elaborasi

- Kelas dibagi menjadi kelompok kecil antara 2 — 4
peserta didik untuk berdiskusi tentang hukum
bacaan Mad berikutnya

- peserta didik bersama kelompoknya membuat
Klasifikasi rumus hukum bacaan mad

- Memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menuliskan di papan tulis dan menjelaskan

‘kepada peserta didik lainnyahasil rumusan hukum

bacaan madnya

3. Konfirmasi
- Guru memberikan umpan balik positif dan
penguatan terhadap keberhasilan peserta
didikmempresentasikan hasil diskusinya

Penutup

- Peserta didik bersama guru melakukan refleksi
kesulitan yang ditemui siswa

- Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi
untuk memantapkan pemahanan siswa

- Tindak lanjut penugasan , Guru memberi tugas
untuk mempraktekkan cara membaca bacaan Mad
dalam QS. Al Fatihah dan Al Kafirun dengan benar

10

kerjasama

mandiri

Kegiatan Pendahuluan
Appersepsi
- memberi salam, berdoa, menanyakan siapa yang sudah
/ belum shalat subuh i
- memotivasi Peserta didik supaya jangan melupakan
~ shalat
- mengkondisikan Peserta didik untuk menerima
pelajaran dengan menjelaskan kompetensi dasar
materi yang akan dicapai secara singkat
- menunjuk satu Peserta didik untuk memimpin tadarus
Al Quran

Kegiatan Inti :
1. Eksplorasi
- Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta
didik serta antara peserta didik dengan sumber

10

Jujur
Disiplin
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2

tentang pengertian hukum bacaan Waqof
- Guru memberikan contoh cara memahami salah satu
hukum bacaan waqof dengan membuat rumus

singkat ’

2. Elaborasi

- Kelas dibagi menjadi kelompok kecil antara 2 — 4
peserta didik untuk berdiskusi téntang hukum
bacaan waqof

- peserta didik bersama kelompoknya membuat
rumus hukum bacaan waqof agar mudah
memahami

- Peserta didik mempraktekkan cara membaca
bacaan waqof dalam QS. Al Fatihah dan Al
Ikhlas dengan benar

- Peserta didik secara berkelompok mempraktekkan
cara membaca bacaan mad dan waqof yang benar
dalam QS. Al Baqarah 255

3. Konfirmasi
- Guru memberikan umpan balik positif dan

penguatan terhadap keberhasilan peserta didik
dalam berkolaborasi saling menyimak dan
mengoreksi bacaan temannya

Penutup

- Peserta didik bersama guru melakukan refleksi
kesulitan yang ditemui

- Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi
untuk memantapkan pemahanan

- Tindak lanjut penugasan , Guru memberi tugas
untuk mempraktekkan membaca bacaan mad dan
waqof yang benar dalam QS. Al Baqarah 255
untuk disimak anggota keluarga di rumah

belajar lainnya untuk menemukan pemahaman '

60

teliti
kerjasama

mandiri

I. Penilaian :

1. Teknik Penilaian : Tes Tulis. Unjuk kerja

2. Bentuk Instrumen : Tes Uraian, Praktek

3. Soal/Instrumen
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar !
1. Jelaskan pengertian bacaan mad.
2. Sebutkan macam-macam hukum bacaan mad.
3. Jelaskan pengertian hukum bacaan waqof.
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4. Sebutkan 3 contoh tanda bacaan waqof.
5. Lafalkan bacaan mad dan waqof dalam QS Al Baqarah : 255.

J. Sumber Belajar, Media, Alat / Bahan

1.
2.

3.
4.

Al Qur’an dan Terjemahnya, Semarang, PT.Karya Thoha Putra.
Robingan, Teladan Utama Pendidikan A gama Islam 1, Solo,2009, Tiga
Serangkai

M Fathul Mubin, S.Ag, 2006, Tajwid Aplikatif. Yogyakarta, Oval
Multahim, dkk, 2007, Pendidikan Agama Islam Penuntun Akhlak

1, Yogyakarta, PT Ghalia Indonesia Printing

Yogyakarta, 9 Januari 2014

Mengetahui
Kepala Sekolah Guru PAI,

DRS. SUGIHARJQ, M.Pd. RAJIYONO,S.Pd.I.
NIP. 19650703 199802 1 002
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DATA PRESTASI SISWA
SMP NEGERI 5 YOGYAKARTA

TAHUN 2012 dan 2013
NO NAMA BIDANG PRES | TINGKAT | PELAKS INSTA NSI
1 Ktaron
Inria Astari Zahra Baca Puisi HR. 1 Propinsi | 04-01-2012 | Yogyakarta
) Ktaron
Claudia Zulfiana P Baca Puisi 3 Propinsi | 04-01-2012 | Yogyakarta
3 Direktorat
Andra Hafi Matematika Perak Nasional | 05-02-2012 | SMP
4 Direktorat
Selma Mutiara hani Fisika Perunggu | Nasional | 05-02-2012 | SMP
5 SMA IT Abu
Team Pawitikra Futsal 1 Propinsi | Maret-2012 | Bakar
6 DIY,
Faradilla Story telling 3 Jateng April-2012 | UNS Jateng
7 | Team Pawitikra PMR 1 Propinsi | April-2012 | SMA 1 Yogya
8 | Faradilla Story telling 3 Propinsi | 06-05-2012 | SMA 8 Yogya
9 Dinas Pendk
Azelia Alma S Story telling 1 Kota 04-05-2012 | Kota
10 Nyanyi Dinas Pendk
Natasya Latifa tunggal 3 Kota 05-05-2012 | Kota
1 Kiani Aina Dinas Pendk
Purnawan Desain Batik 1 Kota 06-05-2012 | Kota
12 07- 05- Dinas Pendk
Group Pawitikra Kreatif Tari 1 Kota 2012 Kota
13 Dinas Pendk
Group Pawitikra Vocal Group 1 Kota 08-05-2012 | Kota
14 | Azelia Alma S Story telling 3 Propinsi | 24-05-2012 | Dikpora DIY
15 Kiani Aina 25- 05-
Purnawan Desain Batik 2 Propinsi | 2012 Dikpora DIY
16 26-05-
Group Pawitikra Kreatif Tari 3 Propinsi | 2012- Dikpora DIY
17 27-05-
Group Pawitikra Vocal Group 2 Propinsi | 2012 Dikpora DIY
13 22- 05-
Kamila Muyasarah Matematika 3 Propinsi | 2012 Dikpora DIY
19 Bagaskara
Primastya Fisika 2 Propinsi | 22-05-2012 | Dikpora DIY
20 | Hana Nurhidayati Biologi Perak Nasional Juni-2012 | Depdiknas
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Bagaskara

21 Primastya Fisika Perunggu | Nasional Juni-2012 | Depdiknas
2 Dinas
Team Pawitikra Museum 2 Propinsi Juni-2012 | Kebudayaan
23 | Team Pawitikra Koperasi 3 Propinsi Juni-2012 | Dinas Koperasi
24 September
Rida Nariswari Pidato 2 Propinsi 2012 Polda DI'Y
25 Ginanjar M September
Panggalih Pidato 3 Propinsi 2012 Polda DI'Y
26 Oktober-
Team Pawitikra _Dance 3 Propinsi | 2013 JRBL
27 Debat
Team Pawitikra Pancasila 1 Propinsi | Maret-2013 | KR
78 Pencak Silat Dinas Pend.
Bayu Firmansyah (O2SN) 1 Kota April- 2013 Kota Yk
29 M Gustaf Desain Batik Dinas Pend.
Ferdiantoerdi (FLS2N) 1 Kota April-2013 Kota Yk
30 Musik Dinas Pend.
Seto Bintoro Tradisional 1 Kota April-2013 Kota Yk
31 Musik Dinas Pend.
Laode Aryangga Tradisional 1 Kota April-2013 Kota Yk
37 Musik Dinas Pend.
Syania sabrina Tradisional 1 Kota April-2013 Kota Yk
33 Musik Dinas Pend.
Anggit Rahajeng Tradisional 1 Kota April 2013 Kota Yk
34 Musik : Dinas Pend.
Anindita Tradisional 1 Kota April 2013 Kota Yk
35 Pungkasari Kreatifitas Dinas Pend.
Wijayanti Tari 1 Kota April 2013 Kota Yk
36 Rima Sekar Kreatifitas Dinas Pend.
Maharani Tari 1 Kota April 2013 Kota Yk
37 Nouvarizka Kreatifitas Dinas Pend.
Maulida Tari 1 Kota April 2013 Kota Yk
38 Kreatifitas Dinas Pend.
Seysya Khairunnisa | Tari 1 Kota April 2013 Kota Yk
39 Mutiara Maya Kreatifitas Dinas Pend.
Safriani Tari 1 Kota April 2013 Kota Yk
‘ 4 O ‘Adel Cahya ' ' Dinas Pend.
Widagdo Vocal Group 1 Kota April 2013 Kota Yk
41 Cindy Wieka Putri Dinas Pend.
R Vocal Group 1 Kota April 2013 Kota Yk
49 Adinda Mutiara Dinas Pend.
Santi Vocal Group 1 Kota April 2013 Kota Yk
43 Maraya Agnia Dinas Pend.
sukarno Vocal Group 1 Kota April 2013 Kota Yk
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44

Dinas Pend.

Natasya Latifa Vocal Group Kota April 2013 Kota Yk
45 Dinas Pend.

Irfan Tito OSN Fisika Kota April 2013 Kota Yk
46 Dinas Pend.

Virielda OSN Biologi Kota April 2013 Kota Yk
47 Dinas Pend.

Andrea Radya Putri | OSN Biologi Kota April 2013 Kota Yk
48 OSN Dinas Pend.

Benedictus Panji Matematika Kota April 2013 Kota Yk
49 Dinas Pend.

Lutfi Ufairoh OSN IPS - Kota April 2013 Kota Yk
50 Annisa Dianing Dinas Pend.

Ratri OSN IPS Kota April 2013 Kota Yk
51 Olivia Prastiti Dinas Pend.

Winur OSN IPS Kota April 2013 Kota Yk
52 | Irfan Tito OSN Fisika Prop, DIY | 3 Mei Dikpora DIY
33 | Virielda OSN Biologi Prop, DIY | 4 Mei Dikpora DIY
54 OSN

Benedictus Panji Matematika Prop, DIY | 5 Mei Dikpora DIY
35 | Lutfi Ufairoh OSN IPS Prop, DIY | 6 Mei Dikpora DIY
56 SMA IT Abu

Team Pawitikra Futsal Prop, DIY | 10 Mei Bakar
57 SMA Budya

Team Pawitikra Futsal Prop, DIY | 19 Mei Wacana
53 M Gustaf

Ferdiantoerdi Batik Prop, DIY | 15 Mei Dikpora DIY
59 Adel Cahya

Widagdo Vocal Group Prop, DIY | 16 Mei Dikpora DIY
60 Cindy Wieka Putri

R Vocal Group Prop, DIY | 17 Mei Dikpora DIY
61 Adinda Mutiara

Santi Vocal Group Prop, DIY | 18 Mei Dikpora DIY
62 Maraya Agnia

sukarno Vocal Group Prop, DIY |19 Mei Dikpora DIY
63 Natasya Latifa Vocal Group Prop, DIY | 20 Mei Dikpora DIY
64 | Afnani Rosyida MTQ Prop, DIY |21 Mei Dikpora DIY
65 | SMP 5 Yogya NEM SMP Prop.DIY | Juni Dikpora DIY
66 | Team Pawitikra Footsal Prop, DIY | September | SMA Debrito
67 Tonti Putri K1

Team Pawitikra 8 Prop, DIY | September | SMA 7 Yogya
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68

Afnani Rosyida MTQ putri Prop, DIY | Oktober Depag Prop
69 LCC
Team Pawitikra Lalulintas Prop, DIY | Oktober Polda DIY
70 Tonti Putri K1
Team Pawitikra 8 Kota November | PPIKota
7 Tonti Putri K1
Team Pawitikra 9 Kota November | PPIKota
79 Tonti Putri K1 November
Team Pawitikra 9 Prop.DIY | 2013 PPI Prop
73 Tonti Putri K1 Desember
Team Pawitikra 8 Prop.DIY | 2013 SMA Teladan
74 Desember | Dinas Pend.
Dadiya Ratu Macapat Kota 2013 Kota Yk
75 Desember | Dinas Pend.
Damar Abhinawa Sesorah Kota 2013 Kota Yk
76 Desember
Team Pawitikra Vocal Group Prop.DIY | 2013 Rame Mall
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KEMENTERIAN AGAMA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

L'JED PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JIL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 560727 Yoygyakarta 55281

- TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1466.b /2013

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Anna Rif atul Mahmudah
Date of Birth  : February 27, 1992
Sex . Female

took TOEC (Test of English Competence) held on June 7, 2013 by Center for

Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result;

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 41
| Structure & Written Expression 39
Reading Comprehension

Total Score

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

akarta, June 13, 2013
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

~ Nomor : UIN.02/DT.1/PP.00.9/6206/2013

Diberikan kepada

Nama
NIM

Jurusan

: ANNA RIF'ATUL MAHMUDAH
: 10410007

: Pendidikan Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 8 Juni sampai
dengan 5 Oktober 2013 di MA N Wates [ Kulonprogo dengan Dosen Pembimbing

Lapangan (DPL) Drs. H. Zainal Arifin Ahmad, M.Ag. dan dinyatakan lulus dengan
nilai 97.50 (A)

Yogyakarta, 4 November 2013
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A. PRIBADI
Nama : Anna Rif atul Mahmudah
Tempat, Tanggal Lahir: Demak, 27 Februari 1992

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Teluk RT. 04/ RW. 02 Karangawen Demak Jawa
Tengah

Hp : 085647967365

E-mail : rief.anna.ar@gmail.com

B. ORANG TUA

Nama orang tua :a. Ayah : Mahmudi
b. Ibu : Sutimah, S. Pd.

Agama : Islam

Alamat : Ds. Teluk RT/RW 04/02 Karangawen Demak
Jawa Tengah
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